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ABSTRAK

Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan Hasil Panen
Petani Kopi Untuk Mencapai Kesejahteraan Sosial Islam
(Studi Kasus di Desa Batu Bandung. Kec, Muara
Kemumu. Kab, Kepahiang)

Oleh: Fino Violita, NIM: 1811130064

Penelitian ini membahas mengenai Peran Kelompok
Tani Dalam Meningkatkan Hasil Panen Petani Kopi Untuk
Mencapai Kesejahteraan Sosial Islam di Desa Batu Bandung
Kec Muara Kemumu Kab Kepahiang. Kelompok tani
berfungsi sebagai wadah belajar mengajar bagi anggotanya
dalam rangka meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap sosial Islam serta tumbuh dan berkembangnya
kemandirian dalam berusaha tani dengan produktivitas yang
meningkat, pendapatan yang bertambah, dan kehidupan lebih
sejahtera. Mengingat besarnya potensi yang belum dapat
dimanfaatkan secara maksimal membuat tingkat kesejahteraan
masyarakat belum merata. Berangkat dari permasalahan
tersebut peneliti berfokus pada bagaimana permasalahan yang
dihadapi oleh petani dalam mengembangkan usaha tani dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan sosial Islam masyarakat di
Desa Batu Bandung dan bagaimana peran kelompok tani
dalam mengembangkan usahatani dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan sosial Islam masyarakat di Desa Batu Bandung.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan atau
field research. Subjek penelitian adalah para ketua kelompok
tani yang berada di Desa Batu Bandung Kec Muara Kemumu
Kab Kepahiang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengabsahan
data menggunakan triangulasi sumber. Analisis data
menggunakan empat komponen; vyaitu pengumpulan data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Kata Kunci: Peran, kelompok tani, kesejahteraan
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ABSTRACT

The Role of Farmer Groups in Increasing the Yield of Cofee
Farmers to Achieve Islamic Social Welfare
(Case Study in Batu Village, Bandung. District, Estuary
Kemumu. District, Kepahiang)

By Fino Violita, NIM: 1811130064

This study discusses the role of farmer groups in
increasing coffe farmers’ yields to achieve Islamic social
welfare in Batu Bandung Village, Muara Kemumu District,
Kepahiang Regency. Farmer groups function as a forum for
teaching and learning for their members in order to improve
Islamic social knowledge, skill, and attitudes as well as the
growth and development of independence in farming with
increased productivity, increased income, and a more
prosperous life. Considering the large potential that has not
been fully utilized, the level of community welfare has not been
evenly distributed. Departing from these problems the
researchers focused on how the problems faced by farmers in
developing farming businesses in an effort to improve the
social welfare of the Islamic community in Batu Village,
Bandung and how the role of farmer groups in developing
farming in an effort to improve the social welfare of the
Islamic community in Batu Village, Bandung. This research or
field research. The research subjects were the heads of farmer
groups in Batu Bandung Village, Muara Kemumu District,
Kepahiang Regency. Data collection techniques were carried
out by means of observation, interviews and documentation.
Validation of data using source triangulation. Data analysis
using four components; namely, data collection, data
presentation and conslusion drawing.

Keywords: Role, Farmer Group, Welfare
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang
memiliki lahan pertanian yang cukup luas, sebab itu dapat
dikatakan bahwa Indonesia merupakan Negara Agraris yang
memiliki sumber daya alam yang beraneka ragam dan
memiliki wilayah yang cukup luas. Jika di perhatikan dari
barat sampai timur indonesia, pertanian masih menjadi
sumber mencari nafkah bagi sebagian besar penduduk
indonesia. Sektor pertanian yang mendominasi tersebut
ternyata tidak mampu menaikan kesejahteraan rakyatnya yang
bekerja sebagai petani. Pertanian memiliki peranan yang
penting baik disektor perekonomian ataupun pemenuhan
kebutuhan pokok atau pangan dengan semakin bertambahnya
penduduk maka konsumsi pangan juga akan meningkat
sehingga dapat meningkatkan perekonomian bagi petani.

Sejahtera merupakan suatu keadaan yang diinginkan oleh
semua orang, namun tidak semua orang mampu mencapai
dengan mudah karena takaran kesejahteraan itu sendiri
berbeda-beda sesuai dengan bagaimana individu itu
memandang konsep kesejahteraan.? Pengembangan manusia

secara utuh dan bermartabat tidak lepas dari upaya

'"Ramdani “Peningkatan Kesejahteraan Petani Dengan Penguatan
Kelompok Tani” Vol 2, No 3 (2015)

“Munawar Ismail, dkk, Sistem Ekonomi Indonesia Tafsiran Pancasila
dan UUD 1945, (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 57.



meningkatkan kesejahtraan sosial. Kesejahtraan sosial
sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahtraan Sosial adalah
kondisi terpenuhinya kebuuhan material, spiritual, dan sosial
warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya.’

Menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Abdul Hamid
Syahrovi menjelaskan bahwa kesejahteraan sosial islam
adalah menciptakan masyarakat yang sejahtera dan ideal
dalam ekonomi yang menerapkan konsep maslahah yaitu
mencakup semua aktifitas manusia yang mempunyai kaitan
erat antara individu dan sesama manusia lainnya. Kemudian
dalam upaya mencapai kesejahteraan ia mendorong para
pelaku ekonomi untuk tidak hanya terhenti pada materi saja,
tetapi juga kebutuhan akhirat yang mesti dipenuhi.* Yang
berlandaskan syariah Islam seperti yang tercermin dalam
Firman Allah SWT, dalam Q.S Al-Bagarah : 168 yaitu:

z
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*http://puslit.kemsos.go.id/detail-peraturan/1/undang-undang-
republik-indonesia-nomor-11-tahun-2009-tentang-kesejahteraan-
sosial#sthash.Dnc9D06S.dpbs

*Abdul Hamid Syahrovi, Studi Analisis Terhadap Pemikiran Al-
Ghazali Tentang Kesejahteraan Sosial Menurut Figih Muamalah. 2010



Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi
baik dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu
mengikuti langkah-langkah syaitan; karena Sesungguhnya syaitan

itu adalah musuh yang nyata bagimu”,

Islam juga selalu mengajarkan kita untuk saling tolong-
menolong sesama manusia dan ini sesuai dengan kehidupan
sosial. Hal tersebut dapat dilakukan oleh individu, kelompok,
organisasi dan lain-lain sebagainya.” Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomer 19 Tahun 2013 pada Bab 1 Pasal 1
ayat 4, menyatakan bahwa pertanian adalah kegiatan mengelola
sumber daya alam hayati dengan bantuan teknologi, modal,
tenaga kerja, dan manajemen untuk menghasilkan Komuditas
pertanian yang mencakup tanaman pangan, hortikultura, dan/atau
peternakan.’ Kelompok tani berfungsi sebagai wadah belajar
mengajar bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap serta tumbuh dan berkembangnya
kemandirian dalam berusahatani dengan produktivitas yang
meningkat, pendapatan yang bertambah, dan kehidupan lebih
sejahtera.’

Sumatera khusuhnya Provinsi Bengkulu merupakan salah
satu daerah yang menghasilkan komoditas pertanian terbanyak di

Indonesia. Diantaranya produksi komoditas yang ada: Satu,

*Opcit. H. 2.

®https://penyuluh_dinas_pertanian.go.id

"Hermanto dan Dewa K.S Swastika, penguatan kelompok tani:
Langkah Awal Peningkatan Kesejahteraan Pertanian, Volume 9 No. 4,
Desember 2011, h. 374



perkebunan milik swasta yakni kelapa sawit, karet, tebu, kelapa

dan lain sebagainya. Kedua, perkebunan rakyat yakni kopi, lada,

cengkeh, dan lain sebagainya. Dari pemaparan tersebut salah satu

komoditas yang dimiliki adalah perkebunan kopi. Terdapat di

Kabupaten Kepahiang pendapatan produksi kopi terbanyak di

Provinsi Bengkulu, hal ini disebabkan karena wilayahnya yang

luas dan juga penduduknya yang mayoritas melaksanakan

pekerjaan sebagai petani kopi sehingga menjadikan daerah ini

menjadi salah satu penyumbang produksi kopi terbanyak di

Provinsi Bengkulu.

Tabel 1.1
Luas Tanaman Perkebunan Menurut Kecamatan dan Jenis
Tanaman di Kabupaten Kepahiang (hektar) Tahun 2015

Kecamatan Karet Kelapa NGIETE Kopi
Sawit
Muara Kemumu 8.544,00 | 121,50
2 Bermani Ilir 106,50 23,80 28,00 6.369,00 | 1.576,00 | 125,
3| Seberang Musi 117,00 10,00 51,00 1.522,0 540,00 33(,)00
4 Tebat karai 3,00 11,00 30,00 2.412,00 | 530,00 112,0
0
5 Kepahiang 3,30 58,00 5,00 1.381,00 | 227,00 186,0
0
6 Kabawetan 15,20 - 1.113,30 15,30 2175
7 Ujan Mas 10,00 28,00 6,00 2.93,00 115,00 62(()5,5
8 Merigi 14,00 - 515,80 15,50 89(,)50

Jumlah

93,72

244,80

188,00

121,00

24.150,6
0

Sumber : Monografi Kabupaten Kepahiag 2022




Berdasarkan observasi yang dilakukan, Batu Bandung adalah
salah satu desa dari 8 desa yang terletak di Kecamatan Muara
Kemumu, Kabupaten Kepahiang yang sangat aktip memproduksi
kopi. Masyarakat di Desa Batu Bandung sebagian besar mata
pencaharian sebagai petani, dan masyarakat masih menggunakan
cara bertani yang masih sangat sederhana dan hanya sebagian
kecil saja yang menggunakan teknologi modern. Oleh karena itu,
pembangunan pertanian menuju ketahanan pangan yang
berkelanjutan layak untuk terus dikembangkan, dengan sumber
daya alam dan penduduk yang mendukung diharapkan
masyarakat Desa Batu Bandung dapat mengatasi ketahanan
pangan.® Dalam hal ini pemerintah kabupaten kepahiang
membentuk program gabungan kelompok tani yang bertujuan
untuk memberikan pengetahuan tambahan terhadap pembaharuan
system dalam pertanian guna mewujudkan Kkesejahteraan
masyarakat kabupaten Kepahiang khususnya di desa Batu
Bandung. Selain memberikan pengetahuan tambahan kepada
peserta sehingga dapat memahami proses penumbuhan
kelompok, pengembangan kelompok untuk meningkatkan
kemampuan kelompok para petani lainnya dan juga pentingnya
gabungan kelompok tani sebagai pelaku wusaha dalam
melaksanakan Agribisnis (usaha yang berhubungan dengan tanah

pertanian). Sesuai penjelasan dari gabungan kelompok tani diatas

®0bservasi di Desa Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu



maka segala tujuan dan rencana kerja akan disalurkan terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Batu Bandung.

Masih banyak permasalahan yang dihadapi kelompok tani di
Desa Batu Bandung dalam mengembangkan usaha kopi untuk
bisa meningkatkan kesejahteraan sosial islam masyarakat di
daerah tersebut, dengan berbagai potensi dan berbagai
permasalahan terkait kelompok tani di Desa Batu Bandung
sehingga menarik untuk dilakukan pengamatan. Kemudian
melihat potensi yang ada sangat besar dan dapat terus
ditingkatkan. Berdasarkan masalah tersebut maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang di tuangkan dalam skripsi yang
berjudul “PERAN KELOMPOK TANI DALAM
MENINGKATKAN HASIL PANEN PETANI KOPI UNTUK
MENCAPAI KESEJAHTERAAN SOSIAL ISLAM” studi
kasus di Desa Batu Bandung. Kec, Muara Kemumu. Kab,
Kepahiang.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektivitas kegiatan yang dilakukan oleh

kelompok tani dalam meningkatkan hasil panen petani
kopi untuk mencapai Kesejahteraan Sosial Islam
masyarakat di Desa Batu Bandung?

2. Bagaimana peran kelompok tani mengembangkan usaha
kopi dalam upaya meningkatkan Kesejahteraan Sosial

Islam?



C. Tujuan
1. Untuk mengetahui efektivitas kegiatan yang dilakukan

oleh kelompok tani dalam meningkatkan hasil panen
petani kopi untuk mencapai Kesejahteraan Sosial Islam
masyarakat di Desa Batu Bandung.

2. Untuk mengetahui peran kelompok tani mengembangkan
usaha kopi dalam upaya meningkatkan Kesejahteraan
Sosial Islam

D. Kegunaan Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan

manfaat secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Kegunaan teoritis
Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan mampu
memberikan  pemahaman tentang peran  gabungan
kelompok tani dan dapat berguna untuk menambah
wawasan tentang ilmu pengetahuan khususnya ilmu
Kesejahteraan Sosial Islam yang mengkaji Fenomena
Sosial Islam, dan penerapan bagi akademis kampus sebagai
referensi di masa yang akan datang, terkait penelitian
sejenisnya.
2. Kegunaan praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
yang berguna bagi pembaca dan bermanfaat sebagai
masukan untuk bahan pertimbangan bagi peran kelompok

tani lainnya dalam memberikan berbagai bentuk program



pemerdayaan ekonomi anggota untuk meningkatkan
pendapatan hasil panen petani.

E. Penelitian Terdahulu
Untuk mendukung penelitian di atas, maka penulis

melakukan kajian pustaka atau karya-karya yang mempunyai

hubungan yang releven dengan permasalahan yang akan

diteliti. Adapun penelitian yang releven sebagai berikut:

1. Skripsi penelitian yang dilakukan Mohamad Chasan
(2020) dengan judul ”Peran Kelompok Tani Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Di Desa
Belanti Siam Kabupaten Pulau Pisang” dengan metode
penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data yang
digunakan peneliti untuk mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti,
baik dalam situasi buatan yang secara khusus diadakan
(laboraturium) maupun dalam situasi alamiah atau
sebenarnya (lapangan). Dan hasil penelitisn ini
menganalisis hasil dengan cara membahas dan mengkaji
sesuai dengan rumusan yang ada. Persamaan penelitian
mohamad chasan dengan penelitian penulis adalah sama-
sama menggunakan metode kualitatif dengan penelitian
lapangan. Adapun perbedaannya yaitu penelitian
mohamad chasan membahas peran kelompok tani dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat sedangkan

penelitian penulis membahas peran kelompok tani dalam



meningkatkan hasil panen Kkopi untuk mencapai
kesejahteraan sosial islam.

. Skripsi penelitian yang dilakukan Firda Wati (2019)
dengan judul “Analisis Sosial Ekonomi Dan Tingkat
Kesejahteraan Di Kabupaten Lampung Barat Dalam
Perspektif Ekonomi Islam” (studi pada petani koi di
kecamatan balik bukit) dengan metode penelitian ini
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan
sumber data primer yang diperoleh dari hasil observasi
langsung. Dan hasil penelitian ini adalah menerangkan
bahwa sebesar 40,42% penduduk tidak tamat SD,
sebagian besar jumlah tanggungan keluarga petani
tergolong besar yaitu lebih dari 3 tanggungan. Sebagian
besar pendapatan keluarga petani kopi dibawah UMK
yaitu < Rp.2.155.326 per bulan, dengan demikian tingkat
kesejahteraan petani kopi di Kecamatan Balik Bukit
Kabupaten Lampung Barat masih tergolong pada
golongan sejahtera 1 atau miskin. Dalam islam
kesejahteraan hanya dapat dicapai dengan usaha keras
yang sesuai dalam pedoman islam yaitu Alquran dan Al;
Hadits. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
adalah terpenuhinya kebutuhan primer, sekunder dan

tersier sedangkan dalam islam tercapainya keimanan,
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ilmu, kehidupan, harta, dan keturunan.® Persamaan
penelitian Firda Wati dengan penelitian penulis adalah
sama-sama membahas mengenai para petani kopi
meningkatkan kesejahteraan dalam pandangan islam.
Sedangkan perbedaan penelitian Firda Wati dengan
penelitian penulis adalah Firda Wati membahas mengenai
analisi sosial ekonomi dan tingkat kesejahteraan
dikabupaten lampung barat dalam perspektif ekonomi
islam sedangkan penelitian penulis membahas megenai
peran kelompok tani dalam meningkatkan hasil panen
petani kopi untuk mencapai kesejahteraan sosial islam.

3. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Atik Mulyani
(2019) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Produktivitas Kopi Robusta Terhadap
Peningkatan Pendapatan Ekonomi Dalam Perpektif
Ekonomi Islam” dengan metode penelitian ini merupakan
penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dokumentasi kepada petani kopi
di Desa Talang Bandung Bawah yang diambil secara
purposive sampling ke;pada masyarakat Desa Talang
Bandung Bawah Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten
Lampung Barat. Dengan mengambil sampel sebanyak 52
petani kopi. Sumber data yang saya gunakan adalah data

primer dan skunder. Dan hasil penelitian ini didapatkan

%Firda Wati “Analisis Sosialfaktor-Faktor Dan Tingkat Kesejahteraan
Di Kabupaten Lampung Barat Dalam Perspektif Ekonomi Islam”
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bahwa besar kecilnya nilai produksi dan pendapatan
petani kopi robusta di Desa Talang Bandung Bawah
Kecamatan Sumber Jaya Kabupaten Lampung Barat
ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu
luas lahan, modal, iklim, tenaga kerja, etos Kkerja,
pengalaman Kkerja, dan teknologi. Se;cara islam faktor-
faktor y;ang mempengaruhi pendapatan petani kopi di
Desa Talang Bandung Bawah untuk meningkatkan
pendapatan diantaranya tenaga kerja, dan teknologi
sangat membantu petani dalam proses pengelolaan
perkebunan, dan membantu proses penjualan produk
walaupun belum sepenuhnya diterapkan. Sebagai umat
muslim dalam melakukan kegiatan produksi harus
memperhatikan kemaslahatan, dari hasil panen petani
mengharapkan keridhaan Allah dan berharap yang kita
kerjakan sebagai ibadah kepada Allah dan berharap yang
kita kerjakan sebagai ibadah kepada Allah dan juga untuk
memenuhi  kebutuhan.’® Persamaan penelitian Atik
Mulyani dengan penelitian penulis adalah sama-sama
membahas mengenai peningkatan pendapatan hasil kopi
dan sama-sama menggunakan metode penelitian
lapangan sebagai sumber datanya. Sedangkan perbedaan

penelitian Atik Mulyani dan penelitian penulis yaitu Atik

YAtlk Mulyani “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Produktivitas Kopi Robusta Terhadap Peningkatan Pendapatan Ekonomi
Dalam Perspektif Ekonomi Islam”
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Mulyani meneliti mengenai analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi  produktivitas kopi robusta terhadap
peningkatan pendapatan ekonomi sedangkan penulis
meneliti adanya peran para kelompok tani dalam
meningkatkan hasil panen petani untuk mencapai
kesejahteraan sosial islam.

. Skripsi penelitian yang dilakukan oleh Misnatun (2020)
dengan judul “Pengaruh Pendapatan Dan Konsumsi
Rumah Tangga Terhadap Kesejahteraan Petani
Penggarap Kopi” dengan metode sampel yang digunakan
adalah secara langsung, menyelurunh dan didapat
sebanyak 64 responden. Data dalam penelitian ini
diambil menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada
petani penggarap kopi. Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa diduga pendapatan
dan konsumsi rumah tangga berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap kesejahteraan petani penggarap
kopi di Desa/Kelurahan Mekar Jaya, Kec. Betara Kuala
Tungkal, Kab. Tanjung Jabung Barat, Jambi. Namun
setelah melewati penelitian pendapatan dan konsumsi
rumah tangga tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap petani penggarap kopi dalam kesejahteraan di
Desa/Kelurahan Mekar Jaya, Kec. Betara Kuala Tungkal,
Kab, Tanjung Jabung Barat, Jambi. Ekspektasi dan
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transparansi secara simultan tidak berpengaruh terhadap
petani penggarap kopi dalam kesejahteraan di
Desa/Kelurahan Mekar Jaya, Kec. Betara Kuala Tungkal,
Kab. Tanjung Jabung Barat, Jambi''. Persamaan
penelitian Misnatun dengan penelitian penulis adalah
sama-sama menggunakan metode sampel yang
digunakan secara langsung yang menyeluruh dan
didapatkan dari berbagai responden. Sedangkan
perbedaan penelitian Misnatun dengan penelitian penulis
adalah  Misnatun membahas mengenai pengaruh
pendapatan dan konsumsi rumah tangga terhadap
kesejahteraan pendapatan petani penggarap kopi
sedangkan penulis meneliti pengaruh apa saja yang telah
diberi para kelompok tani untuk mencapai peningkatan
kesejahteraan sosial islam .

5. Agung Eko Purwana menulis jurnal yang berjudul
“Kesejahteraan dalam Perspektif Ekonomi Islam”
(Justitia Islamica, Vol. 11 No. 1-2014). terlihat dari fokus
kajiannya. Agung Eko Purwana menjelaskan tentang
ekonomi Islam merupakan bagian dari keseluruhan ajaran
Islam yang memberikan jaminan kesejahteraan.
Walaupun sama-sama melihat dari segi ekonomi namun

jurnal ini menekankan konsep ekonomi Islam untuk

“Misnatun “Pengaruh Pendapatan Dan Konusmsi Rumah Tangga
Terhadap Pendapatan Dan Konsumsi Rumah Tangga Terhadap Kesejahteraan
Petan Ipenggarap Kopi”
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mewujudkan kesejahteraan masyarakat baik itu menurut
al-Quran.*? Persamaan penelitian Eko Purwana dengan
penelitian penulis yaitu sama-sama membahas mengenai
kesejahteraan islam. Perbedaan penelitian Eko Purwana
dan penelitian penulis adalah Eko Purwana meneliti
mengenai kesejahteraan dalam perpektif ekonomi islam
sedangkan penulis meneliti peran kelompok tani untuk
mencapai kesejahteraan sosial islam.

6. Amirus Sodiq menulis jurnal yang berjudul “Konsep
Kesejahteraan Dalam Islam” (Equilibrum, Vol. 3, No. 2,
Desember 2015). Menjelaskan tentang, Chapra
menggambarkan secara jelas bagimana eratnya hubungan
antara Syariat Islam dengan Kemaslahatan. Ekonomi
islam yang merupakan salah satu bagian dari Syariat
Islam, tentu mempunyai tujuan yang tidak lepas dari
tujuan utama Syariat Islam. Tujuan utama ekonomi islam
adalah merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai
kebahagian dunia dan akhirat (falah), serta kehidupan
yang baik dan terhormat (al-hayah al-thayyibah). Ini
merupakan definisi kesejahteraan dalam pandangan
islam, yang tentu saja berbeda secara mendasar dengan

pengertian kesejahteraan dalam ekonomi konvensional

2Agung Eko Purwana, Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi
Islam: Jurnal justitia islamica. 2014
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yang sekunder dan materialistic (Chapra, 2001: 102).%
Persamaan penelitian Amirus Sodig dengan penelitian
penulis yaitu sama-sama membahas secara jelas
bagaimana eratnya hubungan antara syariat islam dengan
kemaslahatan. Perbedaan penelitian Amirus Sodiq
dengan penelitian penulis adalah Amirus Sodig meneliti
mengenai konsep kesejahteraan dalam islam sedangkan
penulis meneliti mengenai hasil dari panen petani yang
membuat petani sejahtera dalam bentuk bersosial islam.
7. Skripsi penelitian yang dilakukan Abdul Hamid Syahrovi
(2012) dengan judul “Studi Analisis terhadap pemikiran
al-Gazali tentang Kesejahteraan Sosial Menurut Figh
Muamalah”. Dalam skripsi ini, al-Gazali menjelaskan
bahwa kesejahteraan sosial islam adalah menciptakan
masyarakat yang sejahtera dan ideal dalam ekonomi yang
menerapkan konsep maslahah yaitu mencakup semua
aktifitas manusia yang mempunyai kaitan erat antara
individu dan sesama manusia lainnya. Kemudian dalam
upaya mencapai kesejahteraan ia mendorong para pelaku
ekonomi untuk tidak hanya terhenti pada materi saja,
tetapi juga kebutuhan akhirat yang mesti dipenuhi'®.
Persamaan penelitian Abdul Hamid Syahrovi dengan

penelitian penulis yaitu sama-sama membahas ajaran

BAmirus sodiq, Konsep Kesejahteraan Dalam Islam: Jurnal
Equilibrum. 2015

“Abdul Hamid Syahrovi, Studi Analisis Terhadap Pemikiran Al-
Ghazali Tentang Kesejahteraan Sosial Menurut Figih Muamalah. 2010
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islam dalam kesejahteraan sosial. Perbedaan penelitian
penulis , penulis meneliti mengenai kesejahteraan sosial
islam sedangkan penelitian Abdul Hamid Syahrovi
meneliti mengenai al-quran dan kesejahteraan sosial.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif kualitatif. Metode kualitatif merupakan metode
yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah
dan memahami sikap, pandangan, perasaan, dan perilaku
individu atau sekelompok orang®. Penelitian ini
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek penelitian misalnya persepsi, perilaku,
motivasi, tindakan dan lain-lain.*®

2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan Penelitian ini termasuk penelitian
lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan
untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang dan mengamati perilaku seseorang,
kelompok, lembaga atau masyarakat™’.
3. Waktu Penelitian

BLexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2019), h.5

16 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, . , ., h.6

" M. Fitrah, Dr. Lutfiyah. Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan
Kelas dan Studi Kasus. (Jawa Barat: CV. Jejak, 2017). H,50
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Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan dari
september 2021 sampai dengan penelitian ini selesai.
Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Batu
Bandung. Kec, Muara Kemumu. Kab, Kepahiang.
Sebagai tempat dimana penelitian akan dilakukan untuk
menemukan fakta dan data yang berhubungan dengan
judul penelitian. Adapun dipilihnya, di Desa Batu
Bandung salah satu desa yang memiliki lahan tanah yang
bagus akan lembab untuk petani khusunya petani kopi
sehingga bisa menghasilkan pangan sesuai kebutuhan
kehidupan sehari-hari dan lebih bertujuan
mensejahterakan,  kemakmuran  masyarakat  serta
pengembangan daerah.

. Sampel/Informan Penelitian

Sampel informan penelitian adalah subjek yang
memahami dan mampu memberikan informasi objek
penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang
memahami objek penelitian. Sebagai informan untuk data
penelitian atau yang mampu memberikan informasi
mengenai objek yang diteliti.

Jumlah informan vyang dibutuhkan ditentukan
secara purpossive sampling artinya pemilihan sampel
secara sengaja dengan kriteria tertentu, sampel dipilih

berdasarkan bahwa yang dipilih mengetahui masalah yang
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diteliti, dan yang menjadi informan vyaitu kepala
kelompok tani yang ada di Desa Batu Bandung untuk

dijadikan data pembanding atau data yang mampu

memberikan informasi mengenai objek yang akan diteliti.
Peneliti akan menggunakan sampel sebanyak 10 orang
yang ada di desa Batu Bandung Kecamatan Muara

Kemumu.



Tabel 1.2

Informan Kelompok Tani

NAMA/ KETUA | ANGGOTA | LUAS
KELOMPOK LAHAN
TANI
1 Tunas Baru M. Yamin 25 Orang 32. Ha
2 Sinar Tani Farina 18 Orang 36. Ha
Asmi
3 | Batu Bandung Sahid 16 Orang 40. Ha
Jaya
4 Matahari Berlian 12 Orang 24. Ha
Marzuki
5 Jaya Muda Tarmizi 18 Orang 22. Ha
6 Family Tani Hansi 18 Orang 35. Ha
Erwindo
Putra
7 | Sahabat Tani Arwani 20 Orang 35. Ha
8 Muara Tiga Saipul 21 Orang 36. Ha
9 Besamo Suharto 12 Orang 20. Ha
10 | Rajo Agung M.Sayuti 18 Orang 36. Ha
JUMLAH 178 316
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6. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
a. Sumber Data

Adapun sumber data yang akan digunakan pada

penelitian ini adalah:

1. Data Primer
Data Primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Sumber
data primer didapatkan langsung dari wawancara.
Dalam penelitian ini data primernya berasal dari
wawancara kepada ketua kelompok tani dan
anggotanya. Adapun jumlah subjek atau responden
ketua kelompok tani berjumlah 10 orang.

2. Data Sekunder
Data Sekunder adalah sumber yang tidak langsung
memberikan data. Data tambahan untuk
memperkuat data utama.’® Data sekunder dalam
penelitian ini berasal dari dokumen, artikel jurnal,
buku, atau data yang didapat dari website.

b. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data dalam penelitian kualitatif ini

peneliti menggunakan beberapa metode yaitu:

1) Observasi

Observasi adalah teknik yang digunakan dengan

cara pengamatan atau pencatatan yang dilakukan

83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, . .
.,h. 296
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oleh peneliti baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap objek yang ingin diteliti. Data
observasi dapat berupa gambaran tentang sikap,
perilaku dan tindakan keseluruhan interaksi
manusia. Proses ini dilakukan dengan cara
mengidentifikasi tempat yang ingin diteliti.
Setelah  tempat  penelitian  diidentifikasi,
selanjutnya mebuat pemetaan, sehingga diperoleh
gambaran umum tentang sasaran penelitian.
Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang
akan diobservasi, kapan, berapa lama dan
bagaimana.®®

Dalam melakukan observasi penulis melakukan
observasi  terbuka dimana peneliti dalam
mengumpulkan data menyatakan sebenarnya
kepada sumber data maksud dan tujuan penulis.

2) Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan peneliti melalui komunikasi
dengan cara dialog secara langsung maupun secara
tidak langsung. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang tidak didapatkan
peneliti saat observasi. Oleh sebab itu, partisipan

diberikan pertanyaan kepada penelti.

19 J.R.Raco,. Metode Penelitian Kuantitatif, Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo,2010), h.111
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Tujuan dilakukan wawancara adalah untuk
mengontruksi  mengenai  orang, kejadian,
organisasi, perasaan, motivasi,  tuntutan,
kepedulian, dan berfungsi untuk memperluas
informasi yang diperoleh dari orang lain, baik
manusia maupun bukan manusia.® Dalam
penelitian ini  peneliti menggunakan metode
wawancara langsung dengan narasumber. Peneliti
melakukan tanya jawab langsung dengan
narasumber dan menggunakan wawancara tekstur.
Sebelum melakukan wawancara peneliti meminta
izin terlebih  dahulu kepada narasumber.
Wawancara yang dilakukan

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan
dengan cara mengumpulkan data-data yang sudah
ada. Teknik pengumpulan data ini diambil dari
dokumen-dokumen. Keuntungan dalam
menggunakan dokumentasi ialah tenaga yang
digunakan lebih efisien.® Metode dokumentasi
yang dilakukan penulis mengambil beberapa
dokumentasi  seperti foto saat melakukan

wawancara kepada ketua kelompok tani di Desa

20 |_exy J. Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif . . .,h. 186
'Hardani, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta:
Pustaka llmu), h.149
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Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu

Kabupaten Kepahiang.

7. Teknik Analisa Data

Analisa data yang dilakukan berdasarkan hasil dari
proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang
didapatkan dari wawancara, dokumentasi dan catatan
lapangan sehingga penelitian tersebut dapat di
informasikan kepada orang lain. Dalam menganalisa data
yang tersedia, penulis menggunakan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal
pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting,
sebagai  proses pemusatan  perhatian  pada
penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi
data besar yang mucul dari catatan-catatan yang
mucul dilapangan, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya.?

b. Penyajian Data (Data Display)
Penyajian data akan langsung disajikan dalam

bentuk wuraian singkat dari kumpulan informasi

323

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, . ..h.
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terusan. Peneliti membuat ini dengan naratif yang
berguna untuk memperjelas hasil penelitian ini.*
c. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

G. Sitematika penulisan

BAB 1:Pendahuluan

Pada BAB 1 ini diuraikan latar belakang masalah
mengenai objek yang akan diteliti, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian
terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB 2: Kajian Teori

Pada BAB ini diuraikan mengenai teori-teori yang
digunakan untuk menunjang penelitian, peran kelompok
tani, pengertian kelompok tani, ciri-ciri kelompok tani,
tujuan kelompok tani, fungsi kelompok tani, unsur

pengikat kelompok tani, pengertian kesejahteraan,

325

%% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, . ..h.
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pengertian kesejahteraan sosial, indikator kesejahteraan,
cara mencapai kesejahteraan, pengertian kesejahteraan
sosial islam, konsep dan makna kesejahteraan dalam
pandangan islam, dasar hukum kesejahteraan.
BAB 3: Gambaran Umum Objek Penelitian

Pada BAB ini dijelaskan mengenai gambaran
umum objek penelitian di Desa Batu Bandung Kecamatan
Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang. Yang terdiri dari
sejarah desa, kondisi geografis, gambaran umum
kependudukan, kondisi sosial dan ekonomi, dan gambaran
kelompok tani di Desa Batu Bandung.
BAB IV: Hasil dan Pembahasan

Pada BAB ini menjelaskan tentang hasil dari
penelitian mengenai Peran Kelompok Tani Dalam
Meningkatkan Hasil Panen Petani Kopi Untuk Mencapai
Kesejahteraan Sosial islam.
BAB V: Penutup

Pada BAB ini menjelaskan tentang kesimpulan
peneliti yang telah dilakukan di lapangan dan saran yang
ingin disampaikan kepada peneliti selanjutnya maupun

kepada pihak terkait.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Kelompok Tani
1. Peran Kelompok Tani
Pengembangan  poktan  dilakukan  melalui

pemerdayaan petani untuk merubah pola pikir petani agar
mau meningkatkan usahataninya dan meningkatkan
kemampuan poktan dalam menjalankan fungsinya.

Adapun Pengembangan petani dilakukan melalui:

1. kegiatan pelatihan

2. penyuluhan dengan pendekatan kelompok tani.
Kegiatan penyuluhan melalui pendekatan kelompok
dimaksudkan untuk mendorong terbentuknya
kelembagaan petani yang mampu membangun sinergi
antar petani dan antar poktan dalam rangka mencapai
efisiensi usaha.

2.Pengertian Kelompok Tani
Kelompok adalah kumpulan manusia yang

merupakan kesatuan beridentitas dengan adat istiadat
dalam sistem norma yang mengatur pola-pola, dan
mengatur interaksi antara manusia®. Peraturan menteri
pertanian, nomor : 273/Kpts/OT.160/4/2007, tanggal 13
April, tentang pembinaan  kelembagaan  petani
bahwasannya kelompok tani mempunyai pengertian

sebagai kumpulan petani, peternak, perkebunan yang

24 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
edisi 111, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 53

27
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dibentuk atas dasar kesamaan kondisi lingkungan (sosial,
ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk
meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota.
Fungsi utama kelompok tani pada dasarnya adalah
sebagai wahana dalam proses belajar mengajar, wahana
kerjasama, dan wahana berproduksi®®. Tani adalah mata
pencaharian dalam bentuk bercocok tanam”. Dengan
demikian kelompok tani adalah kumpulan manusia yang
memiliki kegiatan dalam bentuk bercocok tanam yang
hidup bersama merupakan kesatuan beridentitas dan
interaksi sesama sistem norma yang berlaku di dalamnya.

3. Ciri-Ciri Kelompok Tani
Kelompok tani memiliki ciri-ciri saling mengenal,

akrab dan saling percaya antara sesama anggota,
mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam
berusaha tani serta memiliki kesamaan dalam tradisi atau
pemukiman, hamparan usaha, jenis usaha, status ekonomi
atau sosial, bahasa, pendidikan dan juga terdapat
pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota

berdasarkan kesepakatan bersama.”’

®pamertan, Pedoman Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan
(Jakarta: Departemen Pertanian RI, 2015), h. 3.

*Hamzah Sado, Penumbuhan, Pengembangan Kelompok Tani dan
Gapoktan (Gowa: Pusdiklat depnaker, 1989), h. 4.

bid. h, 4.
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4. Tujuan Kelompok Tani
Tujuan dibentuknya kelompok tani adalah untuk

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani
dan keluarganya sebagai subjek pendekatan kelompok,
agar lebih berperan dalam pembangunan. Aktifitas
usahatani yang lebih baik dapat dilihat dari adanya
peningkatan dalam produktivitas usahatani yang pada
gilirannya akan meningkatkan pendapatan petani sehingga
akan mendukung terciptanya kesejahteraan yang lebih
baik bagi petani dan keluarganya, tetapi masih banyak
masyarakat yang berasumsi bahwa kelompok tani tidak
mempunyai peran dalam peningkatan pendapatan bagi
petani. Pembinaan kelompok tani perlu dilaksanakan
secara lebih intensif, terarah dan terencana sehingga
mampu meningkatkan peran dan fungsinya. %

5. Fungsi Kelompok Tani
Adapun fungsi kelompok tani sebagai kelompok

belajar, yaitu wadah mengajar bagi anggotanya guna
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap serta
tumbuh dan berkembangnya kemandirian kedalam
berusaha tani sehingga produktivitasnya meningkat,
pendapatannya bertambah serta kehidupan menjadi lebih

sejahtera. Kelompok tani sebagai wahana kerja sama

%Mohamad Ikbal, “Peranan Kelompok Tani Dalam Meningkatkan
Pendapatan Petani Padi Sawah Di Desa Margamulya Kecamatan Bungku Barat
Kabupaten Morowali”. Jurnal Agrotekbis, Vol. 2 No. 5 (Oktober 2014), h.
506.
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untuk memperkuat kerja sama diantara sesama petani
didalam kelompok tani serta dengan kelompok lain,
sehingga usaha taninya akan lebih efesien serta lebih
mampu menghadapi tantangan, hambatan, dan gangguan.
Kelompok tani sebagai unit produksi usaha tani yang
dilaksanakan secara keseluruhan harus dipandang sebagai
satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk
mencapai skala ekonomi, baik dari segi kualitas maupun
kuantitas®.

6. Unsur Pengikat Kelompok Tani
Adanya kepentingan dan tujuan bersama,

penumbuhan kelompok tani dapat dilihat dari kelompok-
kelompok atau organisasi yang sudah ada, petani dalam
suatu wilayah, dapat berupa satu dusun atau lebih, satu
desa atau lebih, dan juga berdasarkan domisili atau
hamparan, yang memiliki anggota kelompok tani sekitar
20 sampai 25 petani atau disesuaikan dengan kondisi
lingkungan masyarakat dan usaha taninya, Hingga bisa
memungkinkan pendapatan hasil panen lebih besar.
Tingkat pendapatan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah pendapatan yang diperoleh petani kopi dalam satu
kali musim panen yang diperoleh satu tahun yang

dinyatakan dalam rupiah.

®RinaldiPrasetia, TubagusHasanuddin, BegemViantimala, ‘“Peranan
Kelompok Tani Dalam Peningkatan Pendapatan Petani Kopi Di Kelurahan
Tugusari Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat” Jurnal
Agrobisnis, Vol. 3 No. 3 (Juni 2015), h. 302.
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Adapun kriteria penggolongan pendapatan adalah

sebagai berikut:

1. Rendah, apabila pendapatan kurang dari UMK di
Kabupaten Kepahiang yakni sebesar Rp.
2.155.326,00

2. Tinggi, apabila pendapatan lebih dari UMR di
Kabupaten Kepahiang yakni sebesar Rp.
2.155.326,00%

Selanjutnya kegiatan kelompok tani yang dikelola
tergantung pada kesepakatan anggota, kegiatan-kegiatan
dimaksud antara lain: jenis usaha, unsur-unsur subsistem
agribisnis (pengadaan sarana produksi, pemasaran,
pengelolaan hasil pasca panen). Kelompok tani sebagai
wadah kelompok dan bekerja sama antara anggota
mempunyai peranan Yyang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat tani, sebab segala kegiatan dan
permasalahan dalam berusaha tani dilaksankan oleh
kelompok secara bersamaan. Melihat potensi tersebut,
maka kelompok tani perlu dibina dan diberdayakan lebih

lanjut agar dapat berkembang secara optimal®".

Kerja

**Dinas Penanaman Modal Pelayanan Terpadu Satu Pintu dan Tenaga

*'pemertaan, Op.Cit. h, 3.
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B. Kesejahteraan Sosial Islam
1. Pengertian Kesejahteraan
Kesejahteraan masyarakat adalah suatu kondisi

yang memperlihatkan tentang keadaan kehidupan
masyarakat yang dapat dilihat dari standar tentang
masyarakat. Menurut Todaro dan Stephen C. Smith,
kesejahteraan masyarakat menunjukkan ukuran hasil
pembangunan masyarakat dalam mencapai kehidupan
yang lebih baik yang meliputi®*;

a. Peningkatan akan kemampuan dan pemerataan
distribusi  kebutuhan dasar, seperti makanan,
perumahan, kesehatan, dan perlindungan.

b. Peningkatan tingkat kehidupan, tingkat pendapatan,
pendidikan yang lebih baik, dan peningkatan potensi
budaya dan nilai-nilai kemanusiaan, dan

c. Memperluas skala ekonomi dan ketersediaan pilihan

dari individu dan bangsa.

Menurut Sudarsono kesejahteraan masyarakat adalah
kondisi ekonomi yang baik karena berlakunya aturan dalam
perekonomian yang mengatur aktivitas dari semua pihak dan
pembagian pendapatan masyarakat sebagai hasil kegiatan
ekonomi tersebut. Konsep kesejahteraan dapat dibedakan menjadi
kesejahteraan individu dan kesejahteraan sosial. Kesejahteraan

individu merupakan cara mengaitkan kesejahteraan dengan

%Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam
(Jakarta: Kencana Renada Media Group, 2007), H. 132.
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pilihan individu secara objektif. Pilihan yang dilakukan individu
sebagai uji yang objektif adalah membandingkan kesejahteraan
individu pada situasi yang berbeda. Kesejahteraan sosial
merupakan cara mengaitkan kesejahteraan dengan pilihan sosial
secara objektif yang diperoleh dengan cara menjumlahkan
kepuasan seluruh individu dalam masyarakat®. Kesejahteraan
sosial menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 11
Tahun 2009 Tentang kesejahteraan sosial pasal 1 ayat 1:
“kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhnya kebutuhan
material, spritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak
dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan
fungsi sosialnya.*

Sedangkan pendefenisian islam tentang kesejahteraan
didasarkan pandangan yang komprehensif tentang kehidupan ini.
Kesejahteraan menurut ajaran Islam mencakup dan pengertian,
yaitu:

1. Kesejahteraan holistik dan seimbang, Vaitu
kecukupan  metri  yang  didukung oleh
terpenuhinya kebutuhan spiritual serta mencakup
individu dan sosial. Sosok manusia terdiri atas
unsure fisik dan jiwa. Karenanya, kebahagian
haruslah menyeluruh dan seimbang diantara

keduanya. Demikian pula manusia memiliki

%*Rudy Bahrudin, Ekonomi Otonomi Daerah (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2012), h. 145-146.

¥*Undang-undang Kesejahteraan Sosial (UU RI No. 11 th. 2009)
Sinar Grafika, 2010.
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dimensi individual sekaligus sosial. Manusia akan
merasa bahagia jika terdapat keseimbangan di
antara dirinya dengan lingkungan sosialnya.

2. Kesejahteraan di dunia dan di akhirat, sebab
manusia tidak hanya hidup di alam materi dunia
saja, tetapi  juga di alam  sebuah
kematian/kemusnahan dunia akhirat. Kecukupan
materi di dunia ditunjukkan dalam rangka untuk
memperoleh kecukupan di akhirat. Jika kondisi
ideal ini tidak dapat dicapai maka kkesejahteraan
di akhirat tentu lebih diutamakan. Sebab, ia
merupakan suatu kehidupan yang abadi dan lebih
bernilai (valuable) dibandingkan kehidupan dunia.

2. Pengertian Kesejahteraan Sosial
Kesejahteraan sosial didefinisikan sebagai suatu

kondisi kehidupan individu dan masyarakat yang sesuai
dengan standar kelayakan hidup yang dipersepsi
masyarakat. Namun tingkat kelayakan hidup tersebut
dipahami relatif berbeda oleh manusia dalam berbagai
kalangan dan latar belakang budaya, mengingat tingkat
kelayakan tersebut ditentukan oleh persepsi normatif
suatu masyarakat terhadap kondisi sosial, material dan

psikologis tertentu.®

% Arifin Zain, Islam dan Kesejahteraan Sosial : Antara Ajaran dan
Realitas Sosial, (t.d) Hal. 3.
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UU Nomor 6 Tahun 2009 dijelaskan bahwa
kesejahteraan sosial ialah kondis terpenuhnya kebutuhan
material, spiritual, dan sosial warga negara dapat hidup
layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat
melaksanakan fungsi sosialnya.*

Kesejahteraan sosial dalam konteks budaya dapat
diartikan sebagai kondisi terpenuhinya kebutuhan-
kebutuhan seseorang sesuai dengan standar yang berlaku
di lingkungannya. Kesejahteraan sosial dengan demikian
merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan
pokok seseorang sehingga orang tersebut dapat
menjalankan fungsi sosialnya dengan normal di tengah
masyarakat®’.

3. Indikator Kesejahteraan
Adapun menurut Badan Pusat Statistik (BPS),

kesejahteraan adalah suatau kondisi dimana kebutuhan
jasmani dan rohani dari rumah tangga tersebut terpenuhi
sesuai dengan tingkat hidup. Dan untuk mengukur tingkat
kesejahteraan manusia, BPS (badan pusat statistik)
memiliki beberapa indikator yang dapat digunakakan

yaitu sebagai berikut:

%Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial, Sosial (Cet. II;
Bandung: Refika Aditama, 2014), h. 10.

$"Mifathur Ridho, “Pandangan Islam tentang Kesejahteraan Sosial
bagi Kelompok Penyandang Disabilitas”, Jurnal al-Bayan (Vol. 23, No. 1,
2017), h. 110.
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a. Pendapatan
Pendapatan atau penghasilan adalah indikator
yang dapat menggambarkan kesejahteraan
masyarakat. Adapun yang dimaksud dengan
pendapatan adalah penerimaan total kas yang
diperoleh seseorang atau rumah tangga selama periode
waktu tertentu (satu tahun). Pendapatan terdiri dari
penghasilan tenaga kerja, penghasilan atas milik
(seperti sewa, bunga, dan deviden) serta tunjangan
dari pemerintah.
b. Perumahan dan Pemukiman
Perumahan dan pemukiman selain menjadi
kebutuhan dasar manusia, juga mempunyai fungsi
yang sangat strategis dalam perannya sebagai pusat
pendidikan keluarga dan peningkatan kualitas generasi
yang akan datang. Selain itu, rumah juga merupakan
cerminan kesehatan masyarakat, dimana rumah yang
sehat dan nyaman adalah rumah yang mampu
menunjang kondisi kesehataan tiap penghuninya.
c. Kesehatan
Kesehatan merupakan salah satu indikator
kesejahteraan ~ penduduk  sekaligus  indikator
keberhasilan program pembangunan. Masyarakat yang
sakit akan sulit memperjuangkan kesejahteraan bagi

dirinya, sehingga pembanguanan dan berbagai upaya
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dibidang kesehatan diharapkan dapat menjangkau
semua lapisan masyarakat serta tidak deskriminatif
dalam pelaksanaannya. Kesehatan menjadi indikator
kesejahteraan dapat dilihat melalui mampu atau
tidaknya masyarakat menjalani pengobatan dilayanan
kesehatan serta mampu untuk membiayai secara
penuh obat yang dibutuhkan.
d. Pendidikan

Pendidikan merupakan hak asasi manusia dan hak
setiap warga negara untuk dapat mengembangkan
potensi dirinya melalui proses belajar. Setiap warga
negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan yang
bermutu sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki
tanpa memandang status sosial, status ekonomi, suku,
etnis, agama, dan lokasi geografis.®
Berdasarkan indikator-indikator kesejahteraan diatas
maka proses pertumbuhan ekonomi merupakan
pertumbuhan yang mendukung pembangunan manusia
lebih berkelanjutan.

4. Cara Mencapai Kesejahteraan
Sistem kesejahteraan dalam ekonomi Islam bukan

sekedar bantuan keuangan atau apapun bentuknya.
Bantuan keuangan hanya merupakan satu dari sekian

bentuk bantuan-bantuan yang dianjurkan Islam. Kunci

%¥|khwan Abadin Basri, Islam dan Pembangunan Ekonomi
Masyarakat (Jakarta: Gema Insani Pers, 2009), h. 96.
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untuk mencapai kehidupan yang sejahtera dan ideal harus

melalui proses yang panjang, yaitu:*

a.

Perjuangan mewujudkan dan menumbuh suburkan
aspek-aspek akidah dan etika pada diri pribadi, karena
diri pribadi yang seimbang akan lahir masyarakat
yang seimbang.

Kesejahteraan masyarakat mulai dengan Islam yaitu
penyerahan diri sepenuhnya hanya kepada Allah
SWT.

Kesadaran bahwa pilihan Allah apapun bentuknya,
setelah usaha maksimal adalah pilihan terbaik dan
selalu  mengandung hikmah, karena itu Allah
memerintahkan kepada manusia untuk berusaha
dengan semaksimal mungkin, kemudian berserah diri
kepada-Nya.

Setiap pribadi bertanggung jawab untuk mensucikan
jiwa dan hartanya, kemudian keluarganya, dengan
memberikan ~ perhatian  secukupnya  terhadap
pendidikan anak-anak dan istri baik dari segi jasmani
maupun rohani.

Menyisihkan sebagian hasil usaha untuk menghadapi
masa depan. Sebagian lain (yang mereka tidak
nafkahkan) mereka tabung guna menciptakan rasa

aman menghadapi masa depan, diri, dan keluarga.

% bid, h. 129-133.
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Kewajiban timbal balik antara pribadi dan masyarakat,
serta masyarakat terhadap pribadi. Kewajiban tersebut
sebagaimana halnya setiap kewajiban melahirkan hak-
hak tertentu yang sifatnya keserasian dan
keseimbangan antara keduanya, sekali lagi kewajiban
dan hak tersebut tidak tersebut tidak terbatas pada
bentuk penerimaan maupun penyerahan harta benda,
tetapi mencakup aspek kehidupan.
Kewajiban bekerja, masyarakat atau mereka yang
berkemampuan harus membantu  menciptakan
lapangan pekerjaan untuk setiap anggotanya yang
beroperasi.
Setiap insan harus memperoleh perlindungan jiwa,
harta, dan kehormatannya, jangankan membunuh atau
mengejek dengan sindiran halus, atau mengalari
dengan sebutan yang tidak senonoh, berprasangka
buruk tanpa dasar, mencari-cari kesalahan dan
sebagainya. Semua ini dilarang dengan tegas, karena
semua itu dapat menimbulkan tidak aman, rasa takut,
maupun kecemasan yang mengantar kepada tidak
tercapainya  kesejahteraan  lahir  batin  yang
didambakan.

Sistem kesejahteraan dalam ekonomi Islam bukan
sekedar bantuan keuangan atau apapun bentuknya

tetapi perjuangan mewujudkan dan menumbuh
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suburkan aspek-aspek kaidah dan etika pada diri
pribadi, karena diri pribadi yang seimbang akan lahir
masyarakat yang seimbang. Kesejahteraan masyarakat
mulai dengan Islam yaitu penyerahan diri sepenuhnya
hanya kepada Allah SWT.

Tingkat kesejahteraan yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah kesejahteraan yang besarnya
pendapatan dan pengeluaran per kapita per tahun
dapat dijadikan dasar untuk mengukur tingkat
kesejahteraan sehingga terbentuknya sosial islam para
petani.

5. Pengertian Kesejahteraan Sosial Islam
Makna Kesejahteraan dalam ekonomi syariah atau

islam bertujuan mencapai kesejahteraan manusia secara
menyeluruh, yaitu kesejahteraan material, kesejahteraan
spiritual dan moral. Konsep kesejahteraan ekonomi
syariah bukan saja berdasarkan manifestasi nilai ekonomi,
tetapi juga nilai spiritual dan moral.*°

Sedangkan dalam Al-Qur’an, menurut Asep Usman
Ismail, masyarakat yang sejahtera dinamakan al-muflihin,
yang secara harfiah berarti orang-orang yang beruntung.
Indikator masyarakat sejahtera (al-muflihun), yaitu

mereka yang beriman kepada yang maha kuasa (Allah

“OLslamic Banking, 2021 “Makna Kesejahteraan Dalam Sudut
Pandang Ekonomi Islam” jurnal Pemikiran dan Pengembangan Perbankan
Syariah, Vol. 6 No. 2
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SWT), melaksanakan salat, dan menginfakkan sebagian
rezeki yang kami berikan kepada mereka, dan mereka
beriman kepada (Al-Qur’an) yang diturunkan kepadamu
(Muhammad) dan (kitab-kitab) yang diturunkan sebelum
engkau, dan mereka yakin adanya akhirat. Merekalah
yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung (meraih kesejahteraan
dunian dan akhirat) (QS al-Bagarah/2:4-5).*!

Dari berbagai definisi di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa kesejahteraan sosial islam ialah
kondisi dimana terbebasnya suatu masyarakat dari jeratan
kekufuran, kemiskinan, kebodohan, dan rasa takut
sehingga dia memperoleh kehidupan yang aman dan
tenteram secara lahiriah maupun batiniah.

6. Konsep Dan Makna Kesejahteraan Dalam Pandangan
Islam
Pertama dilihat dari pengertiannya, sejahtera sebagai

mana dikemukakan dalam Kamus Besar Indonesia
adalah aman, sentosa, damai, makmur dan selamat
(terlepas) dari segala macam gangguan, kesukaran dan
sebagainya. Pengertian ini sejalam dengan pengertian
Islam yang berarti selamat, sentosa, aman dan damai.
Dari pengertiannya ini dapat diketahui bahwa masalah

kesejahteraan sosial sejalan dengan missi Islam itu

“Asep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial: Sebuah
Rintisan Pembangunan Paradigma Sosial Islam yang Berkeadilan dan
Berkesejahteraan (Tanggerang: Lentera Hati, 2012), h. 3.
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sendiri.** Misi inilah yang sekaligus menjadi misi

kerasulan Nabi Muhammad SAW, sebagaimana
dinyatakan dalam ayat yang berbunyi : Artinya: Dan
tidalah kamu mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi seluruh alam. (Q.S. al-anbiya’
21:107)

Kedua dilihat dari segi kandungannya, terlihat
bahwa seluruh aspek ajaran Islam ternyata selalu
terkait dengan masalah kesejahteraan sosial. Hubungan
dengan Allah misalnya harus dibarengi dengan
hubungan dengan sesama manusia (habl min Allah wa
habl min al-Nas). Demikian pula anjuran beriman
selalu diiringi dengan ajuran melakukan amal salih
yang didalamnya termasuk mewujudkan kesejahteraan
sosial. Selanjutnya ajaran Islam yang pokok yakni
Tukun Islam, seperti mengucapkan dua kalimah
syahadat, shalat, puasa, zakat dan haji sangat berkaitan
dengan kesejahteraan sosial. Orang yang mengucapkan
dua kalimah syahadat adalah orang yang komitmen
bahwa hidupnya hanya akan berpengan pada pentunjuk
Allah dan Rasul-Nya, karena tidak mungkin orang mau
menciptakan ketenangan, jika tidak ada komitmen

iman dalam hati nya. Demikian pula ibadah shalat

*’Nasri, 2013, Peranan Kelompok Tani Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujangan Kec. Bontolempang Kab. Gowa.
H. 22
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(khususnya yang dilakukan secara berjama’ah)
mengandung maksud agar mau memperhatikan nasib
orang lain. Ucapan salam pada urutan terakhir dalam
tarnyam dan berupaya mewujudkan kedamaian.
Selanjutnya dalam ibadah puasa seseorang diharapakan
dapat merasakan lapar sebagaimana yang biasa
dirasakan oleh orang lain yang berada dalam
kekurangan. Demikian pula dengan ibadah haji dan
umrah, diharapkan agar ia memiliki sikap merasa
sederajat dengan manusia lainnya.*

Ketiga, bahwa upaya mewujudkan kesejahteraan
sosial, merupakan missi kekhalifahan yang dilakukan
oleh Nabi Adam AS. sebagian pakar, sebagaimana
dikemukakan H.M. Quraish Shihab dalambukunya
Wawasan Al-Quran (hal. 127), menyatakan bahwa
kesejahteraan sosial yang didambakan al-Quran
tercermin di Surga yang dihuni oleh Adam dan
istirinya,  sesaat  sebelum  turunnya  mereka
melaksanakan tugas kekhalifahan di bumi. Seperti
diketahuin, bahwa sebelum Adam dan istirinya

diperintahkan turun kebumi, mereka terlebih dahulu

“Nasri, 2013, Peranan Kelompok Tani Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujangan Kec. Bontolempang Kab. Gowa.
H. 23
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ditempatkan di surga.** Surga diharapkan menjadi arah
pengabdian Adam dan Hawa, sehingga bayang-bayang
surga itu diwujudkan di bumi, serta kelak dihuninya
secara hakiki di akhirat* Masyarakat yang
mewujudkan bayang-bayang surga itu adalah
masyarakat yang berkesejahteraan. Kesejateraan
surgawi ini dilukiskan antara lain dalam firman-Nya
QS. Thaha: 117-119 yang berbunyi : Artinya: hai adam
sesungguhnya ini (iblis ) adalah musuh bagimu dan
bagi istirimu, maka sekali-kali jangan sampai ia
mengeluarkan kamu berdua dari surga, yang akibatnya
engkau akan bersusah payah. Sesungguhnya engkau
tidak akan kelaparan di sini (surga), tidak pula akan
telanjang, dan sesungguhnya engkau tidak akan
merasakan dahaga maupun kepanasan.

Dari ayat ini jelas bahwa pangan, sandang, dan
papan yang diistilahkan dengan tidak lapar, dahaga
telanjang dan kepanasan semuanya telah terpenuhi di
sana. Terpenuhinya kebutuhan ini merupakan unsur
pertama dan utama kesejahteraan sosial.

Keempat, di dalam ajaran Islam terdapat pranat dan
lembaga yang secara langsung berhubungan dengan

upaya penciptaan kesejahteraan sosial, seperti wakaf

* Nasri, 2013, Peranan Kelompok Tani Dalam Peningkatan

Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujangan Kec. Bontolempang Kab. Gowa.

H. 24
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dan sebagainya. Semua bentuk pranata sosial dan
berupaya mencari  berbagai  alternatuf  untuk
mewujudkan kesejahternaan sosial. Namun suatu hal
yang pelu dicatat, adalah bahwa berbagai bentuk pranat
ini belum merata dilakukan oleh umat Islam, dan
belum pula efektif dalam mewujudkan kesejahteraan
sosial. kebutuhan air bersin menjadi sangat penting,
dan menjadi tolok ukur kesejahteraan. Hal ini mungkin
disebabkan belum munculnya kesadaran yang merata
serta pengelolaannya yang baik. Untuk itulah saat ini
pemerintah, melalui Departemen Agama, membentuk
semacam Lembaga Amil Zakat (LAZ) tingkat
Nasional. Berhasilkan konsep ini dalam mewujudkan
kesejahteraan  sosial, amat bergantung kepada
partisipasi kita.*®

Kelima, ajaran Islam  mengenai  perlunya
mewujudkan kesehateraan sosial ini selain dengan cara
memberikan motivasi sebagaimana tersebut di atas,
juga disertai dengan petunjuk bagaimana seharusnya
mewujudkannya. Di era sosial media seperti sekarang
ini dakwah menjadi salah satu kebutuhan
kesejahteraan. Ajaran Islam menyatakan bahwa

kesehateraan  sosial ~ dimulai  dari  perjuangan

*Nasri, 2013, Peranan Kelompok Tani Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujangan Kec. Bontolempang Kab. Gowa.
H. 25
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mewujudkan dan menumbuh suburkan aspek-aspek
akidah dan etika pada diri pribadi, karena dari diri
pribadi yang seimbang akan lahir masyarakat yang
seimbang. Dalam Pendidikan juga mempengaruhi
kemampuan kesejahteraan sosial. Masyarakat Islam
pertama lahir dari Nabi Muhammad SAW, melalui
kepribadian beliau yang sangat mengagumkan. Pribadi
ini  melahirkan keluarga yang seimbang seperti
Khadijah, Ali bin Abi Thalib, Fatimah Az-Zahra, dan
lain-lain. Selain itu, ajaran Islam menganjurkan agar
tidak memanjakan orang lain, atau kreatifitas orang
lain, sehingga orang tersebut tidak dapat menolong
dirinya  sendiri.  Aktivitas  dakwah ~ mampu
mempengaruhi dalam konsep kehidupan dan makna
kesejahteraan. Bantuan keuangan baru boleh diberikan
apabila seseorang ternyata tidak dapat memenuhi
kebutuhannya. Ketika seseorang datang kepada Nabi
SAW. mengadukan kemiskinannya, Nabi SAW tidak
memberinya uang, tetapi kapak agar digunakan untuk
mengambil dan mengumpulkan kayu.* Dengan
demikian, ajaran Islam tentang kesejahteraan sosial ini
termasuk di dalamnya ajaran Islam tentang

kesejahteraan sosial.

*"Nasri, 2013, Peranan Kelompok Tani Dalam Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujangan Kec. Bontolempang Kab. Gowa.
H. 26
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7. Dasar Hukum Kesejahteraan
Kesejahteraan dapat dicapai bila manusia yang

telah Allah SWT jadikan khalifah di bumi ini berusaha
dengan maksimal seperti dengan bekerja keras untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal tersebut sesuai
dengan firman Allah surat Huud ayat 61 yang
berbunyi:

do
-~
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Artinya:

61. Dan kepada Tsamud (kami utus) saudara mereka
shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku, sembahlah
Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia.
Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan
menjadikan kamu pemakmurnya[726], karena itu
mohonlah  ampunan-Nya, kemudian bertobatlah
kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku Amat dekat
(rahmat-Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-
Nya)."[726] Maksudnya: manusia dijadikan penghuni

dunia untuk menguasai dan memakmurkan dunia.
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Manusia diberi segala kemampuan olleh Allah
SWT tidak lain diperuntukkan untuk mensejahterakan
kehidupan dibumi yang akan berdampak pada
kehidupan di akhirat. Untuk mencapai falah yakni
kesejahteraan di dunia dan di akhirat, maka kekayaan
materi merupakan bagian dari falah. Bahaya kelaparan,
sulitnya mendapatkan kebutuhan hidup dan faktor-
faktor lain yang mengganggu pikiran dan tubuh tentu
tidak akan  memungkinkan  suasana  yang
menyenangkan untuk mencapai tujuan hidup di dunia.
Islam tidak mencela kebutuhan akan materi dalam
aktivitas kehidupan manusia.*®

Harta yang telah Allah SWT berikan kepada
manusia bukan saja digunakan sebagai pemenuhan
kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-hari,
melainkan di dalam harta tersebut terdapat bagian
untuk orang-orang yang membutuhkan seperti anak
yatim, fakir miskin dan lain-lain. Oleh karenanya Islam
sangat mengatur keuangan dan penggunaan harta
tersebut. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah surat

An-Nisa ayat 6 yang berbunyi:

*® Muhammad Najatullah Siddigi, Kegiatan Ekonomi Dalam Islam,
Terjemah Anas Sidiq (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 11.
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Artinya:

Dan ujilah[269] anak yatim itu sampai mereka cukup
umur untuk kawin. kemudian jika menurut pendapatmu
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), Maka
serahkanlah kepada mereka harta-hartanya. dan
janganlah kamu Makan harta anak yatim lebih dari
batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(membelanjakannya) sebelum mereka dewasa. barang
siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka
hendaklah ia menahan diri (dari memakan harta anak
yatim itu) dan Barangsiapa yang miskin, Maka
bolehlah ia Makan harta itu menurut yang patut.
kemudian apabila kamu menyerahkan harta kepada
mereka, Maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi
(tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplah

Allah sebagai Pengawas (atas persaksian itu). [269]
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Yakni: Mengadakan penyelidikan terhadap mereka
tentang keagamaan, usaha-usaha mereka, kelakuan dan
lain-lain sampai diketahui bahwa anak itu dapat
dipercayail.

Dalam ayat diatas Allah SWT mewajibkan kepada
para pengasuh anak-anak yatim maupun orang-orang
yang mampu, mereka harus berhati-hati dengan harta
anak-anak yatim dan jangan bersikap boros dalam
menggunakan harta. Apabila pengasuh memiliki harta
dan modal, maka ia tidak memiliki hak untuk
mengambil harta anak yatim. Dan apabila ia seorang
fakir maka ia dapat mengambil upah sekadarnya untuk
memenuhi kebutuhan primer hidupnya. Ayat tersebut
menjelaskan untuk tidak berlaku boros dalam
menggunakan harta, maupun menggunakan harta anak-
anak yatim yang diasuhnya.

Memiliki harta atau materi untuk memenuhi
kebutuhan hidup tidaklah cukup untuk mengukur
kesejahteraan  seseorang, keturunan atau anak
merupakan bagian dalam mencapai falah, dan anak
merupakan tanggung jawab orang tua.

Hal tersebut sesuai dengan firman Allah surat An-Nisa

: 9 yang berbunyi:
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Artinya:

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-
anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah
mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang benar.

Kelemahan ekonomi, kurangnya stabilnya kondisi
kesehatan fisik dan kelemahan intelegensi anak, akibat
kekurangan makanan yang bergizi, merupakan
tanggung jawab kedua orang tuanya. Hendaklah orang
tua takut apabila meninggalkan keturunan yang lemah
dan tidak memiliki apa-apa, sehingga mereka tidak bisa
memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Maka orang tua
hendaknya perlu mempersiapkan segala kebutuhan
yang akan datang. Ayat diatas juga menjelaskan harta
waris, sebagai peringatan kepada orang-orang yang
berkenaan dengan pembagian harta waris, agar jangan
menelantarkan anak-anak yatim uang dapat berakibat
pada kemiskinan dan ketidakberdayaan. Ayat tersebut
memberi pesan kepada orang-orang yang memelihara
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anak yatim orang lain agar memiliki kekhawatiran
dikemudian hari mereka terlantar dan tak berdaya
sebagaimana ia khawatir hal tersebut terjadi pada anak-
anak kandungnya sendiri.*

Maka jelas dalam Islam manusia sebagai makhluk
sosial harus saling membantu dengan cara distribusi
kekayaan dan pembagian hasil kekayaan agar sirkulasi
kekayaan dapat merata dimasyarakat sebagai prinsip
utama. Disamping itu Islam memperkenalkan waris
sebagai batasan bagi pemilik harta dan kewajiban
zakata serta infak sebagai langkah-langkah yang ada
diambil agar mencegah pemusatan kekayaan pada
golongan tertentu. Manusia berkewajiban untuk saling
membantu agar terciptanya kesejahteraan yang

menyeluruh.*

* Dadang Kurniawan, Pendidikan Orang Tua Pada Anak: Telaah
pada Al-Quran Surat An-Nisa : 9 dan At-Tahrim:6 (Skripsi Program Tarbiah
Dan llmu Keguruan, IAIN Salatiga, 2015), h. 72.

%% Ruslan Abdul Ghofur, Op. Cit, h. 18.



BAB IlI
Gambaran Umum Objek Penelitian

A. Sejarah Desa

Awal mulanya terbentuk desa Batu Bandung
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang
Provinsi Bengkulu saat ini tidaklah serta merta ada
begitu saja namun mempunyai historis atau sejarah di
masa lampau, sehingga sejarah Desa yang di tuangkan
ke dalam RPJMDes ini tim penyusun mendapat
sumber dari sesepuh desa yang di ceritakan secara
turun temurun awalmula adanya Desa Batu
Bandung.*

Dari sumber-sumber informasi dan cerita dari
sesepuh desa, pada jaman dahulu datanglah seorang
yang sakti mantra guna dari daerah Pulau Jawa ke
Sumatera menuju daerah Bengkulu vyaitu daerah
Bermani Ilir yang dinamakan sekarang yaitu Desa
Batu Bandung. Orang sakti tersebut bernama Tuan
Meleggang Alam, sampai sekarang prasasti
kuburannya masih dipelihara dengan baik oleh
masyarakat desa Batu Bandung dan dinamakan
kuburan “panjang” oleh masyarakat Desa Batu

Bandung dan sekitarnya dan sebagai cikal adanya

*'RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.
Kepahiangg 2022-2027
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penduduk desa Batu Bandung maka di namakan mula
jadi orang Batu Bandung.

Di iringi perubahan dan kemajuan zaman maka
pembentukan desa dan pejabat desa yang pada saat itu
di tunjuk langsung oleh pimpinan tingkat atas,
kemudian sekitar tahun 1971 dengan cara demokrasi
pemilihan pilkades, Bapak Umar memimpin Desa
Batu Bandung selama 2 (dua) tahun karena beliau
dengan alasan tertentu mengundurkan diri dan
selanjutnya kepemimpinan diserahkan kembali ke
Bapak Alwi sampai dengan tahun 1986. Pada tahun
1986 terdapat kebijakan baru bahwa masa jabatan
seorang kepala desa diperpanjang menjadi 8 (delapan)
tahun, dan di tahun 1986 tersebut setelah melalui
proses pemilihan kepala desa, Desa Batu Bandung di
pimpin oleh Bapak M.Ning, beliau merupakan
purnawirawan TNI AD, dan pada masa kepemimpinan
beliau Desa Batu Bandung mulai melakukan
pembenahan di samping melanjutkan program kepala
Desa sebelumnya maka mulai  memperbaiki
infrastruktur saran dan prasarana dan pembangunan
SDM dengan menerapkan peraturan desa serta
peraturan adat.

Pada tahun 1992 setelah melalui 3 (tiga) Kali

proses pemilihan kepala desa akhirnya terpilih Bpk.
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Sarkawi Edi Ahmad sebagai kepala Desa Batu
Bandung sampai dengan tahun 2001, yang kemudian
dilanjutkan oleh Pjs. Kepala Desa yaitu Bpk. Tarmizi
pada masa kepemimpinan Bapak Tarmizi terjadi
perubahan struktur kepemerintahan desa, yakni
Lembaga Ketahan Masyarakat Desa (LKMD) menjadi
Badan Pemusyawaratan Desa (BPD). Selanjutnya
dengan berakhirnya masa jabatan Pjs. Kepala Desa
Bapak Tarmizi, maka Pjs. Kepala Desa diambil alih
oleh Kecamatan Bermani Ilir. Pada tahun 2005 Desa
Batu Bandung kembali melaksanakan pesta demokrasi
pemilihan Kepala Desa berdasarkan hasil pemilihan
tersebut Kepala Desa terpilih yaitu Bapak Amrun,
dengan masa jabatan mulai dari tahun 2005,
selanjutnya pada tahun 2013 di laksanakan pemilihan
kepala Desa, yang terpilih Bapak Deli selama
kepemimpinan bapak Deli mulai membenahi
pembangunan di bidang infrastruktur, pendidikan dan
kesehatan di samping melanjutkan program bapak
Kepala Desa sebelumnya.®

B. Kondisi Geografis
Desa Batu Bandung merupakan salah satu desa

dari Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten

’RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.
Kepahiangg 2022-2027
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Kepahiang di Provinsi Bengkulu yang terletak
dibagian barat pulau Sumatera, terletak disebelah
barat pegunungan Bukit Barisan, dan berbatasan
langsung dengan Samudera Indonesia dengan panjang
pantai 525 km. luas wilayah Provinsi Bengkulu
mencapai 32.366,6 km persegi. Wilayah Provinsi
Bengkulu memanjang dari perbatasan Provinsi
Sumatera Barat sampai Provinsi Lampung dan
jaraknya lebih kurang 567 km untuk wilayah desa
Batu Bandung dengan luas wilayah 1.914 km?.

Desa Batu Bandung terletak di dalam wilayah
Keamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang
Provinsi Bengkulu yang berbatasan dengan.

- Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Renah Kurung Kec,
Muara Kemumu

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Sosokan Taba Kec,
Muara Kemumu

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Batu Kalung Kec,
Muara Kemumu

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Talang Tige Kec,
Muara Kemumu

Luas wilayah desa Batu Bandung adalah 19,14
km? dimana 555 berupa daratan dimanfaatkan sebagai

lahan pertanian yang dimanfaatkan untuk kebun kopi,
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lahan persawahan dan 7%, hutan 10% dan 28% untuk
perumahan masyarakat desa.

Iklim Desa Batu Bandung, sebagaimana desa-desa
lain diwilayah indonesia mempunyai iklim kemarau
dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh
langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian
yang ada didesa batu bandung kecamatan Muara

Kemumu.>

C. Gambaran Umum Kependudukan
Sumber utama data kependudukan adalah sensus

penduduk yang dilaksanakan setiap sepuluh tahun
sekali. Sensus penduduk telah dilaksanakan sebanyak
enam kali sejak Indonesia merdeka, yaitu tahun 1961,
1971, 1980, 1990, 2000, dan 2010.

Di dalam sensus penduduk, pencacahan dilakukan
terhadap seluruh penduduk yang berdomisili di
wilayah teritorial Indonesia termasuk warga negara
asing kecuali anggota korps diplomatik negara sahabat
beserta keluarganya.

Bagi mereka yang mempunyai tempat tinggal tetap
dan sedang berpergian ke luar wilayah lebih dari enam
bulan, tidak dicacah di tempat tinggalnya, tetapi
dicacah di tempat tujuannya. Untuk tahun yang tidak

*RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.
Kepahiangg 2022-2027
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dilaksanakan sensus penduduk, data kependudukan
diperoleh dari hasil proyeksi penduduk. Proyeksi
penduduk merupakan suatu suatu perhitungan ilmiah
yang didasarkan pada asumsi dari komponen-
komponen perubahan penduduk, vyaitu kelahiran,
kematian, dan migrasi. Proyeksi penduduk Indonesia
2010-2035 menggunakan data dasar penduduk hasil
SP2010.

Penduduk Kecamatan Muara Kemumu pada tahun
2020 mencapai 13.961 jiwa, sedangkan pada tahun
2014 mencapai 12.676 jiwa. Rasio jenis kelamin
penduduk kecamatan Muara Kemumu pada tahun
2020 sebesar 107. Hal ini menunjukkan bahwa setiap
100 penduduk perempuan terdapat 107 penduduk laki-
laki.>*

D. Kondisi Sosial dan Ekonomi
a. Keadaan Sosial

Penduduk Desa Batu Bandung yang
berbeda-beda, yang mayoritas penduduknya yang
paling dominan berasa dari Asli Suku Rejang
sehingga tradisi musyawarah untuk mufakat,
gotong royong dan kearifan lokal sering dilakukan

masyarakat, kerena lebih  epektif dalam

*RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.
Kepahiangg 2022-2027
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menyelesaikan permasalahan dan menghindari
adanya benturan antar kelompok di masyarakat.

Desa Batu Bandung mempunyai segudang
jumlah penduduk 11.875 jiwa, yang terdiri dari
laki-laki 5.505 jiwa, perempuan 6.375 orang dan
3.025 KK, yang terbagi dalam 14 (empat belas)
wilayah dusun, Jumlah penduduk Desa Batu
Bandung lebih dominan di Dusun 1, karena luas
wilayah pemukiman Dusun 1 seblih luas.

Tabel 3.1
TINGKAT PENDIDIKAN

Tidak )
Diplomar
Sekolah/
SD SLTP SLTA /
Tdk Tamat .
Sarjana
;SD
1.384 5.511 370 500 70
Orang Orang Orang Orang Orang

Sumber: RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara
Kemumu Kab. Kepahiangg 2022-2027
Tingkat SDM di Desa Batu Bandung, termasuk
kategori rendah, secara rata-rata tamatan SD lebih
mendominasi, hal ini dikarenakan banyak anak putus

sekolah pada usia remaja menginjak dewasa. >°

®RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.
Kepahiangg 2022-2027



Tabel 3.2

PEKERJAAN
Pertanian/ Jasa/
. . Pedangang PNS
Perikan Keterampilan
9.215 876 53 70
Orang Orang Orang Orang

Sumber: RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara

Kemumu Kab. Kepahiangg 2022-2027
Mayoritas penduduk bermata pencaharian

sebagai

petani (sebagian besar petani karet dan kopi dan sebagian

kecilnya sawah). Hak ini sesuai dengan kndisi Desa Batu

Bandung vyang berupa perbukitan, hutan dan

perkebunan.*®
Tabel 3.3
KEPEMILIKAN TERNAK

Lain-

Ayam/itik Kambing Ikan Sapi/Kerbau Iafn

ain

15 1 1

KK KK KK KK KK

Sumber: RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara

Kemumu Kab. Kepahiangg 2022-2027

Mayoritas penduduk berternak ayam dirumah

dalam jumlah kecil dan dipelihara dengan cara sedarhana

dan turun-temurun, sedankan peternak ayam

sekala

*°RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.

Kepahiangg 2022-2027
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menengah sebanyak 3 orang dan sebagian kecilnya lagi

berternak ikan dan kambing.”’

Table 3.4
SARANA DAN PRASARANA DESA
No SARANA DAN PRASARANA JUMLAH/VOLUME
1 Masjid 8 unit
2 Sekolah Dasar 4 unit
3 SMP 3 unit
4 Polindes 1 unit
5 Pasar Desa 1 unit
6 Jalan Desa Desa

Sumber: RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara
Kemumu Kab. Kepahiangg 2022-2027
b. Keadaan Ekonomi

Keadaan ekonomi masyarakat Desa Batu
Bandung, secara rata-rata tergolon masyarakat
menengah kebawah dan RTM, sedangkan hanya
sebagian kecilnya yang berekonomi kuat/
menengah keatas. Kondisi ini disebabkan oleh
rendahnya SDM dan mayoritas penduduk bermata
pencaharian sebagai petani yang menggunakan
pola pertanian tradisional. Selain bertani ada yang

berkerja sebagai buruh bangunan, buruh tani, PNS,

RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.
Kepahiangg 2022-2027
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honorer dan pelayanan jasa lainnya. Penduduk

Batu Bandung ada yang memiliki usaha:

penggilingan padi 1 unit, penggilingan kopi 8 unit.
c. Keadaan Pertanian

Luas panen tanaman hortikultura adalah luas
tanaman sayuran, buah-buahan, biofarmaka, dan
tanaman hias yang diambil hasilnya/dipanen pada
periode pelaporan.

Luas panen untuk tanaman sayuran adalah luas
tanaman yang dipanen sekaligus/habis/dibongkar dan
luas tanaman yang dipanen berkali-kali (lebih dari
satu kali)/belum habis. Tanaman yang dipanen
sekaligus/habis/dibongkar adalah tanaman yang
sehabis panen langsung dibongkar/dicabut, terdiri dari
bawang merah, bawang putih, bawang daun, kentang,
kol/kubis, kembang kol, petsai/sawi, wortel, lobak,
dan kacang merah. Tanaman yang dipanen berkali-
kali (lebih dari satu kali)/belum habis adalah tanaman
yang pemanennya lebih dari satu kali dan biasanya
dibongkar apabila panenan terakhir sudah tidak
memadai lagi, terdiri dari: kacang panjang, cabe besar,
cabe rawit, jamur, tomat, terung, buncis, ketimun, labu
siam, kangkung, bayam, melon, semangka, dan

bleweh.
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Produksi hortikultura adalah hasil menurut bentuk
produk dari setiap tanaman sayuran, buah-buahan,
biofarmaka dan tanaman hias yang diambil
berdasarkan luas yang dipanen/tanaman yang
menghasilkan pada bulan/triwulan laporan.

Rumah Tangga Perikanan Tangkap adalah rumah
tangga yang melakukan kegiatan penangkapan
ikan/bintang air lainnya/tanaman air dengan tujuan
sebagian/seluruh hasilnya untuk dijual.

Rumah Tangga Perikanan Budidaya adalah rumah
tangga yang melakukan  kegiatan  budidaya
ikan/binatang air lainnya/tanaman air dengan tujuan
sebagian/seluruh hasilnya untuk dijual®®.

E. Kelompok Tani Di Desa Batu Bandung
1. Sejarah Singkat Adanya Kelompok Tani
Peraturan menteri pertanian, nomor:

273/Kpts/OT.160/4/2007, tanggal 13 April, tentang
pembinaan  kelembagaan  petani  bahwasannya
kelompok tani mempunyai pengertian sebagai
kumpulan petani, peternak, perkebunan yang dibentuk
atas dasar kesamaan kondisi lingkungan (sosial,
ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk
meningkatan dan mengbangkan usaha anggota. Fungsi

utama kelompok tani pada dasarnya adalah sebagai

®RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.
Kepahiangg 2022-2027
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wahana dalam proses belajar mengajar, wahana
kerjasama, dan wahana berproduksi.*

Kelompok tani yang ada di Desa Batu Bandung
adalah kelompok tani yang mempunyai keinginan
untuk  bekerja sama dalam kelompok dan
mempercepat pergerakan perekonomian rakyat. Para
petani membentuk kelompok agar lebih cepat meraih
kesuksesan secara bersama-sama. Kelompok tani di
Desa Batu Bandung didirikan pada hari kamis tanggal
10 maret tahun 2000 bertempat di kantor BP3K(Badan
Pelaksanaan Penyuluhan Pertanian) Kecamatan Muara
Kemumu telah dilaksanakan pembentukan organisasi
pengurus kelompok tani melalui musyawarah, peserta
rapat telah disepakat dengan pengurus POKTAN
terpilih  hasil pembentukan organisasi dengan
sekretariat beralamat di Desa Batu Bandung
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang.
Lamanya kelompok tani ini berdiri telah memberikan
banyak kontribusi kepada usaha tani setiap kelompok
tani di Desa Batu Bandung, dan selanjutnya akan terus
maju dan berkembang. Kelompok tani ini berkembang

sesuai jalannya dan hadir hanya sebagai pelengkap
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dan kemudahan bagi petani dalam menjalan
usahanya.”

2. Kelompok Tani Desa Batu Bandung
a. Struktur Kelompok Tani di Desa Batu Bandung

Kelompok merupakan kumpulan orang-orang
yang bekerja sama, maka kelompok tani ini juga
memiliki struktur demi berjalannya program yang

baik. Strukturnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
Tabel 3.5
KELOMPOK TANI di Desa Batu Bandung
NO NAMA/ KETUA | ANGGOTA | LUAS
KELOMPOK LAHAN
TANI
1 | TUNASBARU | M.YAMIN | 25Orang 32. Ha
2 SINAR TANI FARINA 18 Orang 36. Ha
ASMI
3 BATU SAHID 16 Orang 40. Ha
BANDUNG
JAYA
4 MATAHARI BERLIAN | 12 Orang 24. Ha
MARZUKI
5 JAYAMUDA | TARMIZI | 18 Orang 22. Ha
6 | FAMILY TANI HANSI 18 Orang 35. Ha
ERWINDO
PUTRA
7 | SAHABAT TANI | ARWANI | 20 Orang 35. Ha

®RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.
Kepahiangg 2022-2027
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MUARA TIGA SAIPUL 21 Orang 36. Ha

BESAMO

SUHARTO 12 Orang 20. Ha

10

RAJO AGUNG M.SAYUT 18 Orang 36. Ha

JUMLAH 178 316

b. Visi dan Misi Kelompok Tani Desa Batu Bandung

Visi:

Misi:

Mewujudkan Usaha Tani berkompeten
dikalangan  masyarakat  khusunya

petani yang menjalankan.

Meciptakan Usaha Tani yang mampu
dalam pengembangan ekonomi Desa
Batu Bandung

Menyiapkan kagiatan-kegiatan dalam
berjalannya usaha tani

Memberikan kepuasan lebih kepada
para petani

Mengembangkan  hubungan  yang

saling menguntungkan.®*

' RPJMdes Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kab.
Kepahiangg 2022-2027
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3. Peran yang dimiliki kelompok tani Desa Batu
bandung
Berdasarkan hasil wawancara dengan para

kelompok tani di Desa Batu Bandung bahwa

kelompok tani memiliki banyak peran dalam

pengembangan usaha tani di desa ini, kelompok tani

di desa ini memiliki banyak kerja dan fungsi dalam

pembangunan usaha tani didesa. Adapun penjelasan

dari peran kelompok tani Desa Batu Bandung

Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang

dalam meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga,

berikut penjelasannya:

1. Sebagai wadah aspirasi atau musyawarah bagi
kelompok, yaitu suatu upaya bersama dengan
sikap rendah hati untuk memecahkan persoalan
(mencari jalan keluar) untuk mengambil keputusan
bersama dalam menyelesaikan atau pemecahan
masalah yang ada pada masyarakat.

2. Kelompok tani berperan meningkatkan pendapatan
masyarakat dengan  mengadakan  kegiatan
pemerdayaan ekonomi, yaitu dengan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan
sikap serta tumbuh dan berkembangnya
kemandirian dalam berusaha tani sehingga
produktivitasnya  meningkat,  pendapatannya

bertambah serta kehidupan yang lebih sejahtera.
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3. Kelompok tani berperan sebagai tempat
terpelihara dan berkembangnya pengetahuan,
keterampilan, serta kegotong royongan berusaha
tani pada anggotanya (unit produksi), usaha tani
yang dilaksanakan secara keseluruhan harus
dipandang satu kesatuan usaha yang dapat
dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi,
baik dari segi kuantitas, kualitas maupun
kontinuitas.

4. Kegiatan yang dimiliki kelompok tani Desa Batu
Bandung
a. Pertemuan rutin sebagai media komunikasi antar

anggota

Kelompok Tani di Desa Batu Bandung
Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten
Kepahiang memiliki kegiatan rutin setiap satu
bulan sekali, tepatnya setiap tanggal 29.
Pertemuan merupakan kegiatan berkelanjutan
yang diadakan setiap bulan. Pihak-pihak yang
turut hadir dalam pertemuan rutinsetiap bulan
meliputi ketua kelompok tani, pengurus dan
anggotanya.

Biasanya pada saat pertemuan rutin semua
anggota memakai seragam kelompok. Agenda
rutin pertemuan ini dihadiri kurang lebih dari 50

orang dengan pembahasan seputar kelompok tani
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Desa Batu Bandung misalnya masalah simpan
pinjam, diskusi  mengenai  pengembangan
kelompok, diskusi mengenai usaha kelompok dan
disertai pembacaan ayat suci Al-Qur’an.
Pertemuan ini sangat bermanfaat karena dari
pertemuan yang dilakukan sekali dalam sebulan
anggota kelompok tani dapat mempererat
hubungan silatuhrami antar sesama anggota,
mendapatkan pengalaman baru mengenai cara
perawatan kopi, pengolahan tanah agar tetap subur
dan dapat menghasilkan. Setidaknya dengan
mengikuti pertemuan kelompok bisa saling tukar
pendapat dan informasi mengenai usaha yang
dilakukannya.

. Pelatihan keterampilan ~ sehingga  terjadi

pengangguran dan peningkatan pendapatan.

1. Memberikan pelatihan pengembangan
kemampuan bertani serta berkebun dengan
baik dan benar

2. Pelatihan pembuatan pupuk kompos dan
teknologi pertanian

3. Pelatihan sambung samping, sampung pucuk

kopi yang sudah tua.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Efektivitas kegiatan yang dilakukan oleh kelompok
tani dalam meningkatkan hasil panen petani kopi
untuk mencapai kesejahteraan sosial islam masyarakat
di Desa Batu Bandung.

Kesejahteraan masyarakat desa Batu Bandung
berdasarkan harta benda dan tingkat pendapatan
tentunya sudah termasuk kategori sejahtera, hal ini
sesuai dengan penuturan dari beberapa warga
masyarakat yang menjadi informan dalam penelitian,
salah satunya menurut bapak sahid selaku ketua
kelompok tani batu bandung jaya:

“Bahwa masyarakat desa Batu Bandung
dalam kurung waktu kurang lebih 10 tahun
terakhir sudah termasuk kategori sejahtera,
karena berdasar kepada rumah tangga
miskin sudah mengalami penurunan yang
sangat drastis dari sebelumnya hampir
semua KK masuk kategori miskin telah
menurun. Juga dapat dilihat dari rumah-
rumah warga yang dahulunya rumah kayu
berusia seusia saya sekarang berjejeran
tergantikan dengan rumah batu dan

terbilang megah, hal ini tidak terlepas dari

70
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ketekunan warga dalam bekerja. Tidak lupa
beliau menuturkan bahwa sejahtera adalah
“apo yang ndak kito belikan kito ado, ndak
beli ikan apo bolu orang lain jugo biso beli
sebalinyo kito jugo mampu” itu juga
sejahtera katanya.”®
Arti dari pada kalimat terakhir mengatakan
bahwa sejahtera bisa diartikan apa yang Kkita
inginkan itu ada, mau beli ikan, bolu juga bisa
kemudian orang lain bisa membeli sebaliknya kita
juga mampu. Demikian tutur dari pada informan
tentang kesejahteraan. Lain hal yang oleh bapak
M.Yamin, mengatakan bahwa:
“kalau untuk pemenuhan makanan sudah
dapat dikatakan warga masyarakat Batu
Bandung sejahtera karena sudah tidak ada
lagi warga yang kekurangan makanan,
tuturnya hanya orang-orang yang malaslah
yang akan kelaparan saat sekarang.
Kesejahteraan juga dapat dilihat dari
kendaraan pribadi, hampir semua rumah
mempunyai kendaraan bermotor bahkan
ada yang punya sampai tiga buah motor

dalam satu rumah, tidak saja orang dewasa,

%2Sahid, Ketua Kelompok Tani Batu Bandung Jaya, Wawancara, 10
Maret 2022
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remaja bahkan sebagian anak sekolah dasar
di desa Batu Bandung sudah memakai
kendaraan bermotor ke sekolahnya. Itu
berarti bahwa masyarakat desa Batu
Bandung sudah  termasuk  kategori
sejahtera.”®

Sama halnya yang dikatakan oleh Bapak
saipul bahwa:

“kehidupan masyarakat batu bandung
sangatlah terbilang maju dibandingkan
kehidupan yang dulu, sarana masjid setiap
perkadusnya sudah lengkap. Dari masjid
yang belum ada plapon yang membuat
masyarakat terbilang minim melakukan
ibadah dengan sarana yang sekarang setiap
masjid sudah ada plapon dan sekarang
dilengkapi dengan kipas, banyaknya
masyarakat sekarang terbilang hampir
semua menunaikan sholat ke masjid. Setiap
adzan tiba semua masjid
mengumandangkan adzan. Bapak saipul

mengatakan masih terpilih untuk suatu desa

®¥M.Yamin, Ketua Kelompok Tani Tunas Baru, Wawancara 11 Maret
2022
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yang sarana lebih lengkap seperti desa Batu
bandung.”®

Mengenai korelasi ~ antara  tingkat
keberagamaan dengan ekonomi masyarakat desa
Batu Bandung adalah semakin tinggi ekonominya
atau semakin meningkat penghasilan masyarakat
batu bandung maka semakin tinggi juga
ketaatannya. Misalnya, saja yang peneliti peroleh
dilapangan bahwa semakin maju perekonomian
masyarakat desa batu bandung maka semakin
besar juga kepedulian dan kesadarannya dalam
membangun sarana ibadah seperti pembangunan
masjid karna masjid yang ada di desa batu
bandung adalah murni suadaya masyarakat.

Bantuan pemerintah kepada kelompok tani
juga dirasakan sangat-sangat membantu warga
masyarakat Batu Bandung seperti bantuan bibit
padi, bibit jagung hibrida, dan bibit stek batang
kopi yang unggul, meski bantuan itu terkadang
masih dirasakan minim dan terkadang juga bukan
pada musimnya tetapi bukan menjadi sebuah
hambatan kepada sebagian masyarakat yang betul-
betul ingin bekerja. Sebagian masyarakat juga

sangat merasakan manfaat dari bantuan pemerintah

®Saipul, Ketua Kelompok Tani Muara Tiga, Wawancara, 13 Maret
2022
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terhadap kelompok tani lanjut tutur bapak saipul
mengatakan bahwa:
“adanya bantuan pemerintah seperti bantuan
bibit padi, bibit jagung hibrida, dan bibit stek
batang kopi unggul itu sangat mengurangi
beban karena uang yang seharusnya untuk
membeli bibit berkualitas yang cukup mahal
dapat digunakan untuk membeli pupuk dan
kebutuhan yang lainnya sehingga beban
dirasakan sedikit berkurang, banyak petani
berterima kasih sekali kepada pemerintah
dan harapan supaya perhatiannya lebih
ditingkatkan lagi.”®
Kemudian penulis juga menanyakan kepada
Bapak Sahid , petani tidak memiliki pengetahuan
tentang teknologi terbaru cara merawat kopi agar
bisa mencapai kesejahteraan sosial?, berikut hasil
wawancaranya:
“Petani tidak memiliki pengetahuan tentang
teknologi terbaru, maka dari itu perlunya
perhatian dari kelompok tani untuk selalu
mengadakan penyuluhan guna membantu
para petani agar bisa paham mengenai cara

merawat kopi menggunakan teknologi baru

®Saipul, Ketua Kelompok Tani Muara Tiga, Wawancara, 13 Maret
2022
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dengan tujuan untuk mencapai kesejahteraan
sosial yang diharapkan.”®®

Hal serupa juga dikatakan oleh Ketua
Kelompok Tani lainnya, bapak M.Yamin
mengatakan:

Masih banyak petani belum memahami cara
mengembangkan kopi sambung/stek. Karena
masih banyak petani menggunakan cara
manual yang diajari secara turun menurun
sehingga masih  minim petani untuk
mencapai kesejahteraan.”®’

Kemudian penulis juga menanyakan kepada
Bapak B.M, petani tidak memiliki pengetahuan
yang luas dalam pemanfaat hasil kopi untuk
mencapai kesejahteraan sosial islam?, berikut hasil
wawancaranya:

“Petani masih banyak tidak mengetahui ilmu

dalam pemanfaat kopi sehingga kopi tidak

menghasilkan seperti yang diharapkan.

Karena kopi sering terjadi pasang surut harga

dan banyaknya hama sehingga kopi kurang

®¢3ahid, Ketua Kelompok Tani Batu Bandung Jaya, Wawancara, 10
Maret 2022

®"M.Yamin, Ketua Kelompok Tani Tunas Baru, Wawancara 11 Maret
2022
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berkualitas dan kurang sejahtera para
petani.”®®
Lain halnya yang dikatakan oleh Bapak H.E.P:
“Para petani tau akan pemanfaat kopi hanya
saja selama ini belum mempunyai teknologi
yang memadai untuk  mempermudah
pemanfaat  hasil  kopi, setelah  bisa
mendapatkan teknologi yang baru dan
canggih maka para  petani bisa
memaksimalkan pemanfaat hasil kopi dan
meningkatkan harga jual sehingga mampu
mencapai kesejahteraan sosial islam.”®
Dari wawancara di atas dapat penulis
simpulkan bahwa hasil penelitian yang dilakukan
kelompok tani Desa Batu Bandung Kecamatan
Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang kelompok
tani berperan sebagai wadah aspirasi atau
musyawarah bagi kelompok. Dengan adanya peran
tersebut masyarakat dapat menyampaikan masalah
yang dihadapi oleh masyarakat yang berkaitan
dengan usaha tani. Salah satu proses dalam
membantu memecahkan masalah masyarakat

adalah dengan musyawarah seperti agenda

%8B M, Ketua Kelompok Tani Matahari, Wawancara, 20 Maret 2022
®H.E.P, Ketua Kelompok Tani Family Tani, Wawancara, 22 Maret
20222
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pertemuan rutin yang dilakukan oleh kelompok
tani di Desa Batu Bandung.

Setiap individu tidak dapat hidup sendiri,
diciptakan untuk saling mengenal dan saling
menyayangi, serta mengingatkan untuk selalu
berbuat kebajikan sebagai cerminan karakteristik
orang beriman, antara muslim satu dengan muslim
lainnya ibarat satu tubuh yang saling melengkapi
antara satu dengan yang lainnya.”

2. Peran kelompok tani dalam mengembangkan usaha
kopi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan sosial
islam

Keinginan masyarakat dalam hal
peningkatan kesejahteraan ekonomi sebagai mana
diakui dalam ekonomi islam, yaitu memberi hak-
hak yang pasti kepada masyarakat dan
menyediakan tata tertib sosial yang menjamin
kesejahteraan sosial bersama dan menghapus
kemiskinan.”* Kelompok tani di Desa Batu
Bandung Kecamatan Muara Kemumu Kabupaten
Kepahiang sebagai tempat terpelihara dan

berkembangnya pengetahuan, keterampilan serta

"Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi
Islam dan Format Keadilan Ekonomi di Indonesia (Yongyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h. 96-97.

""Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat
(Yongyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), h. 32.
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kegotong royongan dalam berusaha tani
anggotanya kelompok tani di Desa Batu Bandung
menyediakan sarana produksi (bibit, pupuk, dan
pestisida), penyediaan  prasarana  produksi
(peminjaman  alat  produksi, dan tempat
pemerdayaan kopi), peminjaman modal usaha tani,
motivasi peningkatan produksi, dan gotong royong
bersama anggota kelompok tani lainnya.

Dari hasil wawancara dan observasi yang
penulis lakukan, penulis menanyakan kepada
Ketua Kelompok Tani mengeai fasilitas apa
Kelompok Tani mendorong petani untuk mau
menggunakan teknologi terbaru, berikut hasil
wawancaranya kepada lbu Arwani :

”Bersamaan dengan mengadakan

penyuluhan kepada para petani, kelompok

tani juga sangat mendorong para petani
untuk menggunakan teknologi terbaru agar
para petani dapat mengetahui bagaimana
cara kegunaan teknologi itu dan apa saja
tujuan manfaatnya sehingga dapat membantu
lajunya peningkatan kesejahteraan

72
masyarakat,”

"2 Arwani, Ketua Kelompok Tani Sahabat Tani, Wawancara, 24 Maret
2022
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Selanjutnya  penulis juga menanyakan
kelompok tani membantu petani  untuk
mendapatkan saprodi (sarana produksi) yang baik
untuk mencapai kesejahteraan sosial islam, berikut
hasil wawancara ibu Arwani:

“Melalaui kelompok tani para petani bisa

mendapatkan sarana produksi seperti lantai

jemur, sebagian warga belum mempunyai
lahan teras yang luas untuk menjemur kopi
mereka, untuk memudahkan penjemuran
kopi maka fasilitas yang bisa di bantu oleh
kelompok tani di Desa Batu Bandung
menyediakan lantai jemur tersebut. Dengan
ketersediaan saprodi ini petani yang tidak
memiliki lahan jemur lebih mudah untuk
mereka langsung mengelola hasil panen
kopinya, guna membantu keuangan mereka
untuk memenuhi kebutuhannya seperti bayar
uang sekolah anaknya, membeli
perlengkapan rumah dan kebutuhan lainnya,
agar tercapainya kesejahteraan masyarakat

Khususnya petani yang mampu bekerja sama

dengan baik. Terbentuknya petani yang

saling membantu tanpa ada pamrih akan
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mewujudkan petani yang damai, sejahtera
dalam bersosial islam.”"

Hal itu juga penulis tanyakan kepada ketua
Kelompok Tani lainnya, mengenai kelompok tani
mendorong untuk mau menggunakan keterampilan
dalam berwirausaha, berikut hasil wawancara
kepada ibu F.A:

“Dengan adanya keterampilan dari pihak

kelompok tani, petani lebih mampu

mengelola lahan hingga tercapai
pengelolahan yang bagus, petani juga
mampu membuat bahan baku sesuai dengan
ketentuan perdagangan, petani juga dapat
mengelola pembuatan serbuk kopi yang
tadinya dibuat secara manual sekarang sudah
dibantu dengan teknologi baru. Kelompok
tani di Desa Batu Bandung telah
memperoleh sertifikat Halal dari Majelis

Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Bengkulu

yang menyatakan bahwa hasil usaha tani

yang diproduksi kelompok tani tersebut

halal.”"

"®Arwani, Ketua Kelompok Tani Sahabat Tani, Wawancara, 24 Maret
2022

"FA , Ketua Kelompok Tani Sinar Tani , Wawancara, 26 Maret
2022
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Selanjutnya penulis juga menanyakan
kepada Ibu Arwani dan Ibu F.A mengenai
kelompok tani memberi informasi tentang
pemasaran hasil produksi untuk mencapai
kesejahteraan sosial, berikut hasil Wawancaranya:

“Kelompok tani akan memberi semua
informasi  mengenai  pemasaran  hasil
produksi dengan  tujuan mencapai
kesejahteraan sosial islam, seperti kelompok
tani memberi arahan setiap hasil keuntungan
hasil produksi serbuk kopi disumbangkan
20% ke kelompok tani guna untuk disalurkan
kepada petani yang kurang mampu agar
mereka lebih ringan menjalankan kehidupan
selanjutnya. Sebagai seorang  muslim
kelompok tani juga memberi arahan jika
sebagian sumbangan disalurkan ke masjid
agar lebih lengkapnya ketersediaan ambal
dan Al-Quran Desa Batu Bandung.”"

Hal itu juga diungkapkan oleh lbu F.A,
berikut hasil wawancaranya:

“Kelompok tani selalu memberi informasi

dan saran tentang hasil pemasaran supaya

para petani juga bisa mengetahui perlunya

>Arwani, Ketua Kelompok Tani Sahabat Tani, Wawancara, 24 Maret
2022
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kita menyalurkan dana hasil usaha tani kopi
dengan cara mensedekahkannya, seperti
banyak sedikitnya menyalurkan kepada anak
muda karang taruna untuk membantu
mencukupi modal membangun perlombaan
dan menyalurkan sebagian ke anak risma
untuk membantu melengkapi
perlengkapannya supaya lebih tekunnya
mereka mengaji.”"®
Tidak hanya itu, para kelompok tani ini juga
mengungkapkan dengan adanya peran kelompok
tani dapat terjalin silahturahmi antar kelompok
tani dengan petani lainnya yang berada di Desa
Batu Bandung, seperti yang dikatakan oleh bapak
Suharto:
“Kami selaku para ketua kelompok tani bisa
bekerjasama dengan baik, dan saling
keterbukaan antar kelompok tani, anggota,
dan seluruh para petani yang ada di Desa
Batu Bandung. Baik dalam memproduksi,
melakukan penjualan serta administrasi

sesuai dengan aturan yang ada di kelompok

2022

®F A, Ketua Kelompok Tani Sinar Tani , Wawancara, 26 Maret
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tani Desa Batu Bandung Kecamatan Muara
Kemumu Kabupaten Kepahiang.”"’

Dari wawancara di atas dapat penulis
simpulkan bahwa dengan adanya peran Kelompok
Tani pelaku usaha dapat menjalin kerja sama yang
baik dan dapat menjalin silatuhrami yang baik
kepada para petani , dari yang sebelumnya tidak
saling kenal sekarang terjalin keakraban diantara
mereka. Serta tidak ada sifat iri dan keegoisan
terhadap sesama pelaku kelompok tani lainnya.
Sehingga hal tersebut memberikan dampak positif
terhadap kehidupan sosial mereka.

Selanjutnya penulis juga menanyakan
kepada Ketua Kelompok Tani mengenai petani
tidak memiliki pengetahuan tentang teknologi
terbaru cara merawat kopi agar bisa mencapai
kesejahteraan sosial, berikut hasil wawancaranya
kepada bapak Tarmizi:

“Petani belum memiliki begitu luas tentang

pengetahuan teknologi terbaru, maka dari itu

perlunya perhatian dari peran kelompok tani
untuk selalu mengadakan penyuluhan guna

membantu para petani agar bisa paham

""Suharto , Ketua Kelompok Tani Besamo , Wawancara, 30 Maret
2022
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mengenai cara merawat kopi menggunakan
teknologi  baru dengan tujuan untuk
mencapai  kesejahteraan  sosial  yang
diharapkan.”78
Hal serupa juga di ungkapkan oleh Ketua
Kelompok Tani lainnya, berikut hasil wawancara
kepada Bapak M.Sayuti:
“Masih sedikitnya para petani yang memiliki
pengetahuan tentang teknologi terbaru.
Untuk mencapai kesejahteraan sosial maka
para petani harus bisa mengamati arahan
yang telah dianjurkan para kelompok tani
guna memahami dan menguasai kegunaan
teknologi terbaru agar bisa meningkatkan
hasil panen dankualitas kopi yang bagus
supaya bisa meningkatkan harga jual, maka
dari itu para kelompok tani berupaya untuk
memberi pengetahuan tentang teknologi dan
cara merawat kopi.”"
Kemudian penulis juga menanyakan kepada
Bapak B.M dan Bapak M.Sayuti mengenai, petani
tidak memiliki pengetahuan yang luas dalam

pemanfaat  hasil  kopi  untuk  mencapai

"®Tarmizi , Ketua Kelompok Tani Jaya Muda, Wawancara, 02 April
2022

""M.Sayuti, Ketua Kelompok Tani Rajo Agung, Wawancara, 03 April
2022
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kesejahteraan  sosial islam,  berikut  hasil

wawancaranya:
“Petani masih banyak tidak mengetahui ilmu
dalam pemanfaat kopi sehingga kopi kurang
menghasilkan  seperti yang diharapkan.
Karena kopi sering terjadi pasang surut harga
dan banyaknya hama sehingga kopi kurang
berkualitas dan kurangnya sejahtera para
petani.”®
Kemudian penulis juga menanyakan hal

yang sama, berikut hasil wawancaranya:
“Petani tidak memiliki begitu pengetahuan
yang luas dalam pemanfaat hasil kopi.
Setelah adanya kelompok tani maka
pemanfaat hasil tani kopi lebih maksimal
dari sebelumnya karena sebelumnya para
petani hanya mampu menjual bahan
pembuatan serbuk kopi atau menjual kopi
kering saja maka saat ini para petani bisa
melakukan pembuatan serbuk dengan cara
menggunakan alat modern dengan teknologi

baru.”®*

8\ Sayuti, Ketua Kelompok Tani Rajo Agung, Wawancara, 03 April
2022
1B M, Ketua Kelompok Tani Matahari, Wawancara, 20 Maret 2022
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Hal senada juga dipertegaskan oleh Bapak
Tarmizi, berikut hasil wawancaranya:
“Para petani tau akan pemanfaat kopi hanya
saja selama ini belum mempunyai teknologi
yang memadai untuk pemanfaat hasil kopi,
setelah bisa mendapatkan teknologi yang
baru dan canggih maka para petani bisa
memaksimalkan pemanfaatan hasil kopi dan
meningkatkan harga jual sehingga mampu
untuk  mencapai  kesejahteraan  sosial
islam.”®
Dari hasil wawancara dan observasi di atas
bahwa dengan adanya Kelompok Tani di Desa
Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu
Kabupaten Kepahiang, sudah dapat memenuhi
indikator kesejahteraan, hasil wawancara dengan
para ketua kelompok tani Desa Batu Bandung,
kondisi perekonomian yang dirasakan setelah
adanya penyuluhan atau pembinaan, dan pelatihan
keterampilan yang diberikan kepada para anggota
kelompok dan kepada petani dapat merubah
perekonomian  masyarakat. Dengan adanya
program tersebut kini perekonomian masyarakat

lebih baik dari sebelumnya, para anggota dan

82Tarmizi , Ketua Kelompok Tani Jaya Muda, Wawancara, 02 April
2022
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petani mampu memperbaiki sandang, pangan,
papan dan juga mampu menyekolahkan anak-
anaknya hingga keperguruan tinggi.

B. Hasil Pembahasan
Kelompok tani di Desa Batu Bandung Kecamatan

Muara Kemumu Kabupaten Kepahiang memiliki kegiatan
pertemuan rutin setiap satu bulan sekali, tepatnya setiap
tanggal 29. Pertemuan merupakan kegiatan berkelanjutan
yang diadakan setiap bulan. Pihak-pihak yang turut hadir
dalam pertemuan rutin meliputi ketua kelompok,
pengurus, seluruh anggota dan para petani. Biasanya
agenda pertemuan rutin dihadiri sekitar 50 orang dengan
pembahasan seputar kelompok tani di Desa Batu Bandung
misalnya diskusi mengenai pengembangan kelompok, dan
pembacaan ayat Al-Quran. Pertemuan ini sangat
bermanfaat karena dari pertemuan yang dilakukan sekali
dalam sebulan anggota kelompok tani dapat mempererat
hubungan silaturahmi antar sesama anggota, mendapatkan
pengalaman baru mengenai cara perawatan kopi agar
dapat menghasilkan buah yang berkualitas. Setidaknya
dengan mengikuti pertemuan kelompok, bisa saling tukar
pendapat dan informasi mengenai usaha Yyang
dilakukannya.

Pelatihan  keterampilan ini dilakukan oleh
kelompok tani di Desa Batu Bandung Kecamatan Muara

Kemumu Kabupaten Kepahiang yaitu memberikan
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pelatihan pengembangan kemampuan bertani serta
berkebun dengan baik dan benar, sehingga menjadi efektif
dan efisien dalam memanajemen kegiatan baik dari segi
manajemen waktu serta memanajemen keuangan itu
sendiri. Pelatihan yang dilakukan biasanya diselingi
dengan kegiatan berupa pembuatan pupuk kompos untuk
memupuk tanaman kopi tersebut. Tujuan pelatihan ini
adalah untuk mengenalkan kepada anggota kelompok
mengenai  diversifikasi maupun hasil lainnya dan
mengurangi biaya operasional.

Kementerian sosial bersama-sama dengan Badan
Pusat Statistik (BPS) merumuskan kembali indikator
kemiskinan, dengan mempertimbangkan karakteristik
wilayah dan sosial budaya penduduk di wilayah barat dan
timur. Indikator kemiskinan perlu mengakomodisi
indikator lokal, sehingga dapat memotret kemiskinan di
masyarakat. Indikator kemiskinan disesuaikan dengan
kondisi daerah masing-masing. Dalam mengatasi
permasalahan sosial agar tidak sentralistik, disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat setempat.
Pendekatan bantuan dalam menangani kemiskinan dan
permasalahan sosial lain sebaiknya diperkecil, karena
tidak sesuai dengan filosafi intervasi pekerjaan sosial.

Diagram 4.1
Program Penanggulangan Kemiskinan
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Sumber: Hasil Penelitian 2022
Selama program penanggulangan kemiskinan
terkesan hanya memberikan bantuan sosial yang langsung
habis, tidak mengubah prilaku dan pengembangan usaha.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian penulis dari 10
responden menyatakan bahwa 80,00 persen lya dan 20.00
persen Tidak.
Berdasarkan hasil wawancara kelompok tani di
Desa Batu Bandung secara tidak langsung berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan petani. Adanya kelompok
tani proses pengelolaan lahan pertanian menjadi baik,
sehingga meningkatkan hasil produksi pertanian. Petani
dapat menyisinkan sebagian hasil panen untuk biaya
pendidikan anak, perbaikan rumah, dan fasilitas
kendaraan. Bantuan modal dan bantuan lainnya lewat
kelompok tani juga menghindarkan petani dari
permasalahan yang lebih besar untuk pengelolaan lahan.
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Adanya usaha kopi yang dikelola kelompok tani membuat
tingkat produksi meningkat, sehingga sangat berpengaruh
terhadap ekonomi masyarakat yang sejahtera.

Efektivitas kegiatan yang dilakukan oleh kelompok
tani dalam meningkatkan hasil panen petani kopi
untuk  mencapai  kesejahteraan  sosial  islam
masyarakat di Desa Batu Bandung.

Berdasarkan penyajian data di atas beberapa tahun

ini, para petani menghadapi berbagai masalah. Dari hasil
wawancara yang peneliti lakukan dengan kelompok tani,
peneliti  menulis bahwa permasalahan yang sedang
dihadapi oleh para petani adalah sebagai berikut:
a. Biaya Yang Tinggi Untuk Bahan Makanan
Petani sebagai unsur usaha kopi memegang
peranan penting dalam pemeliharaan tanaman agar dapat
tumbuh dengan baik, ia berperan sebagai pengelola
usaha kopi. Permodalan adalah masalah paling mendasar
yang sering dihadapi petani. Modal sering menjadi
kendala seorang petani dalam melakukan usaha tani jika
petani tidak mempunyai modal maka kecil kemungkinan
petani bisa menjalani usaha kopinya. Keterbatasan
modal juga membuat kuantitas dan kualitas hasil yang
didapat petani tidak maksimal. Permasalahan modal ini
juga menjadi penyebab utama banyaknya petani yang
masih ada hidup dibawah garis kemiskinan. Petani yang
tergolong miskin sering kali tidak memiliki tabungan

agar bisa membuka lahan untuk usaha tani kopinya,
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maka itu akan muncul kembali masalah baru bagaimana
petani mendapatkan modal untuk modal memulai usaha
kopi.

Mengacu kepada teori yang sudah ada di paparkan
Indonesia mengalami pertumbuhan penduduk setiap
tahunnya, yang mana hal tersebut juga akan
mempengaruhi terhadap permintaan kopi tiap tahunnya.
Hal tersebut apabila tidak di imbangi dengan
meningkatnya produksi maka akan terjadi masalah.
Adanya kekurangan modal petani akan sulit mengelola
lahan pertanian dan merawat tanaman mereka. Selama
ini  petani menggarap lahan pertanian mereka
menggunakan uang simpanan mereka panen, ketika uang
tersebut sudah habis para petani akan berutang pada

tetangga, sanak saudara, toko obat, atau toko pupuk.

Diagram 4.2
Bantuan Sosial dari Pemerintah sebaiknya terus dilakukan
tanpa ada pelatihan keterampilan
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Sumber: Hasil Penelitian Yang Diperoleh

Bantuan sosial diperlukan untuk orang-orang
dalam kondisi kedaruratan sosial atau situasi kritis dan
bersifat sementara atau jangka pendek. Hal tersebut
sesuai dengan hasil penelitian penulis dari 10 responden
menyatakan bahwa 70,00 persen lya dan 30.00 persen
Tidak. Persyaratan penerima program
mempertimbangkan kondisi geografis dan karakteristik
sosial budaya masyarakat, sehingga dimungkinan ada
kebijakan atau diberlakukan persyaratan khusus untuk
masyarakat tertentu.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan
dengan bapak Sahid hal tersebut terpaksa dilakukan
karena petani takut apabila petani meminjam di bank
petani tidak bisa membayar. Petani akan jauh lebih takut
lagi bahkan tidak balik modal apabila panen mereka

gagal atau harga jual komoditas pertanian menurun.
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b. Instabilitas Harga dan Pendapatan

Sifat hasil pertanian kopi adalah musiman, yang
berarti produk atau hasil panen akan memiliki jumlah
yang mencukupi pada waktu tertentu saja. Misalnya
pada musim panen kopi akan melimpah, namun pada
musim terbaru pasokan kopi sangat teratas. Sifat ini
tentu sangat mempengaruhi harga kopi yang dihasilkan
petani. Saat pasokan melimpah harga akan jatuh,
sedangkan saat pasokan terbatas akan terjadi lonjakan
harga.

Diperlunya adanya penguatan nilai-nilai sosial
budaya lokal yang mendukung pencapaian tujuan
pembangunan kesejahteraan sosial yang disesuaikan
dengan kondisi setempat. Pelatihan dan bimbingan
teknis bagi pekerja sosial dan penyuluh fungsional di
Dinas Sosial provinsi dan Dinas Sosial kabupaten/kota,
sehingga mereka dapat terus berkarier di jabatan
fungsional tertentu.

Mengoptimalkan balai besar pendidikan dan
pelatihan (Diklat) kesejahteraan sosial sebagai pusat
pengembangan kapasitas sumber daya manusia
kesejahteraan sosial di daerah. Diklat melalui model e-
learning dapat dikembangkan dengan dukungan SDM
dan peralatan yang memadai. Melalui model ini setiap

SDM kesos daerah akan mendapatkan kemudahan
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mengakses pengetahuan baru yang berkaitan dengan
bidang kesejahteraan sosial. Selain sebagai pusat diklat,
balai besar diklat ke depan ditingkatkan fungsinya
sebagai penghubung antara kementerian Sosial dengan
pemerintah daerah di wilayah reginal.

Pembangunan  kesejahteraan  sosial ~ perlu
dilaksanakan secara terpadu dengan prinsip ketuntasan.
Keterpaduan dimaksud, bahwa pada tahap perencanaan
dan pelaksanaan ditetapkan sasaran dan wilayah yang
dikoordinasikan bersama secara lintas program.
Kemudian ketuntasan dimaksud bahwa pada suatu
keluarga dapat diberikan beberapa program bagi ayah,
ibu dan anak disesuaikan dengan kebutuhan. Hal
tersebut sesuai dengan hasil penelitian penulis dari 10
responden sebanyak 56 persen lya dan 44 persen Tidak
untuk  menyatukan pembangunan ekonomi dan
meningkatkan kesejahteraan sosial islam diperlukan

terobosan baru agar tidak membebani negara.

Diagram 4.3
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Terobosan Baru dalam peningkatan kapasitas
individu, keluarga, komunitas, masyarakat dan Lembaga
Kesejahteraan Sosial

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Kurangnya keterampilan petani juga menjadi
permasalahan yang dihadapi oleh petani, terutama
keterampilan mengelola lahan agar lahan atau tanahnya
tetap subur. Penggunaan obat-obat kimia yang selama ini
digunakan oleh petani tentunya akan memberi dampak
negatif bagi lahan pertanian, dalam hal ini penggunaan
pupuk organik bisa menjadi solusi permasalahan
tersebut. Kurangnya pelatihan yang diberikan untuk
petani dan sulitnya mendapatkan bahan baku untuk
pembuatan  pupuk organik juga mempengaruhi

ketergantungan petani terhadap obat kimia tersebut.
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Menurut hasil wawancara yang dilakukan peneliti
beberapa responden menyatakan bahwa para petani
berdikari artinya mereka belajar secara pribadi tanpa
adanya bimbingan dari penyuluh pertanian. Jika dalam
hal keterampilan petani kurang memiliki maka petani
akan sulit dalam mengatasi suatu permasalahan ke
depannya. Apabila  keterampilan  petani  dapat
ditingkatkan maka akan memudahkan petani mengelola
lahan dan memasarkan hasil panennya dan secara tidak
langsung pendapatan petani dapat meningkat.

c. Campur Tangan Pemerintah Atau Organisasi Kelompok
Tani
Pemerintah merupakan pemangku kebijakan
dalam segala sektor, tidak terkecuali dalam hal pertanian.
Adanya penyuluh pertanian merupakan salah satu upaya
pemerintah untuk untuk memajukan suatu organisasi
kelompok tani. Penyuluh pertanian sendiri adalah orang
yang bertugas dalam memberikan dorongan kepada petani
agar mampu mengubah cara berpikir, cara kerja, dan cara
hidup yang sesuai dengan perkembangannya. Penyuluh
pertanian memiliki beberapa peran yaitu sebagai indikator
yang senantiasa selalu memberikan gagasan atau ide baru,
sebagai fasililator yang senantiasa memberikan jalan
keluar dari setiap permasalahan kelompok, sebagai

motivator, sebagai penghubung antara petani dan
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pemerintah, sebagai guru pembimbing petani, sebagai
organisator dan dinamisator, sebagai penganalisa masalah
petani, dan sebagai agen perubahan.

Penyuluh  lebih  berperan sebagai pemberi
informasi kepada petani, dimana semakin tinggi intensitas
penyuluhan dan sesuainya informasi yang dibutuhkan
petani bertahan dalam kelompok untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginannya. Berdasarkan hasil dari
wawancara beberapa diantaranya menyatakan bahwa
peran penyuluh pertanian kurang dirasakan oleh para
petani sehingga peran kelompok tani sebagai kelas
belajar-mengajar, wahana atau unit kerjasama, unit
produksi dan unit usaha tidak berjalan secara maksimal.

Sistem rehabilitas sosial berbasis masyarakat
dengan mengedepankan peran kelembagaan adat dan
agama. Pendekatan developmental bisa dilakukan pada
sistem rehabilitas sosial dengan melibatkan semua pihak,
keluarga selaku family support. Program dan bantuan
sosial dari pemerintah maupun dari dunia usaha, berbasis
pada keluarga, dengan melaksanakan pembinaan dan
penguatan keluarga menjadi fondasi dasar dalam
menanggulangi masalah sosial.

Pendekatan pemberdayaan mengutamakan
pengembangan kapasitas dan peningkatan pendapatan

penerima program. Oleh karena itu, kementrian sosial RI
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perlu  mengalokasikan ~ sumber  dayanya dalam
pengembangan kapasitas penerima program dalam bentuk
pelatihan, bimbingan teknis atau magang kerja. Kondisi
ini sesuai dengan hasil penelitian penulis dari 10
responden sebanyak 63 persen menyatakan iya dan
bahkan 37 persen menyatakan Tidak dengan peran
pemerintah Sosial Rl ke depan lebih berorientasi pada
penguatan masyarakat untuk menangani masalah sosial.

Diagram 4.4
Peran Kementerian Sosial kedepan lebih berorientasi pada
penguatan masyarakat untuk menangani masalah sosial

Sumber: Hasil Penelitian 2022

Kelompok tani yang baik adalah kelompok yang
memiliki aturan-aturan dan memiliki tugas dan tanggung
jawab baik pengurus maupun anggota. Aturan tersebut
merupakan kesepakatan bersama dan harus pula ditaati.
Struktur organisasi kelompok paling tidak terdiri dari
ketua, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi yang

disesuaikan dengan kebutuhan. Kelompok tani yang
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merupakan wadah belajar mengajar bagi anggotanya
guna meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
belum dapat dirasakan oleh kebanyakan petani. Sistem
pembelajaran petani yang berjalan sendiri-sendiri dirasa
kurang maksimal, karena keterbatasan pendidikan yang
dimiliki oleh kelompok dan petani sendiri,. Tidak adanya
usaha kopi yang dimiliki kelompok tani membuat
anggota kelompok tani terpaksa memasarkan hasil
panennya dengan tengkulak, dengan kata lain harga akan
sangat turun apabila terjadi musim panen raya dan akan
naik apabila sudah memasuki pasca panen raya.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti
mendapatkan informasi bahwa kurang berperannya
penyuluh pertanian menyebankan kurang aktifnya
pengurus kelompok, hal tersebut menjadi kendala bagi
kelompok tani. Adanya sistem tunjuk menunjuk di
dalam pemilih ketua kelompok dan pengurus lainnya
membuat adanya keterpaksaan dalam menjalankan tugas
dan fungsi sebagai pengurus kelompok tani kurangnya
pengalaman serta ilmu yang dimiliki pengurus kelompok
tani juga membuat peran kelompok tani tidak berjalan
maksimal, akibatnya kelas belajar-mengajar, kerjasama

atau mitra petani menjadi sedikit.
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d. Permasalahan Pupuk Dan Racun

Pupuk dan Racun merupakan salah satu bagian
dari sarana produksi pertanian (saprotan). Pada masa
tanam, ada periode tertentu bagi petani untuk
menggunakan pupuk dan pada masa setelah panen , ada
periode tertentu bagi petani pemalukakan
pemenyemprotan dengan menggunakan racun. Karena
itu, pupuk dan racun harus tersedia setiap saat khusunya
pada masa pemupukan dan penyemprotan karena akan
berdampak pada hasil panen dan menghambat
produktivitas petani. Beberapa masalah yang sering
dialami pada pupuk dan racun bersubsidi antara lain,
kelangkaan, keterlambatan distribusi pupuk dan racun.

Para petani di Desa Batu Bandung biasa membeli
pupuk bersubsidi yang sudah disedia oleh kios penjual
pupuk (DO) yang telah mendapat izin resmi dari
pemerintah, pupuk, racun, dan sarana produksi lainnya
yang dibutuhkan oleh petani umumnya disediakan oleh
kios. Peran kios disini tentunya sangat diperlukan sekali
oleh petani, namun saling kali keberadaan Kkios
dimanfaatkan secara sepihak oleh pemilik kios. Menurut
hasil wawancara adanya permainan dari pemilik kios
sering mengganggu penjualan pupuk dan racun itu

sendiri.
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Hal ini membuat petani kesulitan karena mereka
tidak memiliki pilihan lain. Akhirnya petani pun akan
menggunakan pupuk dan racun nonsubsidi. Sayangnya,
pupuk dan racun nonsubsudi memiliki perbedaan harga
yang cukup jauh dengan pupuk dan racun bersubsidi.
Kondisi tersebut membuat pilihan petani men jadi
terbatas karena adanya perbedaan harga tinggi. Petani
yang punya modal cukup banyak mungkin masih
sanggup membeli pupuk dan racun nonsubsidi. Namun
lain halnya dengan petani yang memiliki modal lemah,
petani-petani dengan modal kecil menjadi orang yang
sangat dirugikan karena hal tersebut.

2. Bagaimana peran kelompok tani dalam
mengembangkan  usaha  kopi dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan sosial islam
a. Sebagai Kelas Belajar-mengajar

Kelompok tani merupakan kelembagaan ditingkat
petani yang dibentuk secara langsung untuk
mengorganisir petani dalam usaha dibidang pertanian.
Kelompok tani dibentuk juga guna mengatasi masalah
bersama dalam berusaha kopi serta menguatkan posisi
tawar petani, baik dalam sarana maupun pasar produk
pertanian. Kelompok tani sebagai wahana dan
berorganisasi  merupakan  belajar-mengajar  bagi
anggotanya  guna  meningkatkan pengetahuan,

keterampilan  serta sikap serta tumbuh dan
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berkembangnya kemandirian dalam berusaha kopi
sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatannya
bertambah, serta kehidupan yang lebih sejahtera.

Peran kelompok tani di Desa Batu Bandung dalam
membantu petani berbagai permasalahan seperti
pengadaan bibitb berkualitas, penyediaan pupuk dan
racun, pengadaan mesin serbuk kopi, dan mampu
membantu meringankan beban modal yang dihadapi
petani. Menurut hasil wawancara beberapa responden
menuturkan dalam kelompok taninya ada iuran rutin
yang diberlakukan dalam kelompok taninya, nantinya
iuran tersebut akan dikembangkan untyuk kepentingan
seluruh anggota kelompok, seperti dibelikan bibit,
pupuk, racun, obat, atau bahkan dipinjamkan untuk
permodalan.

b. Sebagai Wahana Atau Unit Kerjasama
Kelompok tani adalah wadah dimana para petani
memperkuat kerjasama sesama petani dalam kelompok
dan antar kelompok serta dengan pihak lain untuk
meningkatkan produktivitas dan pendapatan. Adanya
kerjasama kelompok tani dengan pemerintah merupakan
salah satu fungsi dari kelompok tani. Peran pemerintah
dalam pembangunan merupakan hal yang mutlak, untuk
itu pemerintah sangat intens dalam merespon segala

kegiatan tentang pertanian, seperti perbaikan sarana
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pertanian, pendistribusian pupuk dan racun bersubsidi,
pestisidsa, maupun bibit. Peran kelompok tani yang
paling dirasakan oleh petani adalah sering adanya
bantuan yang diberikan oleh pemerintah kepada petani
melalui kelompok tani yang mana sebelum adanya
kelompok tani. Tentunya kehadiran kelompok tani
memberikan manfaat tersendiri bagi petani dan dapat
meringankan beban dari petani. Pendataan yang
dilakukan oleh para pengurus kelompok tani
memudahkan dalam pendistribusian bantuan yang
diberikan oleh pemerintah.

Keberadaan kelompok tani bagi para petani yang
berada di Desa Batu Bandung tentunya memiliki peran
tersendiri. Eksitensi kelompok tani menjadi hal yang
perlu diperhatikan secara serius mengingat banyaknya
tantangan yang dihadapi pada sekarang ini. hasil
wawancara menunjukkan sebagai besar para responden
mengakui adanya perbedaan sebelum adanya kelompok
tani dan sesudah adanya kelompok tani. Mereka
mengatakan bahwa sebelum adanya kelompok tani
kegiatan pertanian sering dikerjakan secara individu dan
terkesan tidak terarah. Tetapi setelah adanya kelompok
tani hampir semua kegiatan pertanian dikerjakan secara
bersama-sama dan lebih terarah. Hal tersebut secara

tidak langsung dijadikan ajang bagi para petani untuk
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bersilaturahmi dan gotong royong ketika adanya
pertemuan sehingga terwujudnya masyarakat yang
sejahtera bersosial islam.
c. Sebagai Unit Produksi dan Unit Usaha

Kelompok  tani  dapat  berperan  dalam
meningkatkan kesejahtraan petani melalui intensifikasi
pertanian, khususnya bagi petani yang berlahan sempit.
Kelompok tani juga berperan dalam menigkatka
wawasan pengetahuan petani, dengan mengadopsi
inovasi untyk meningkatka produksi, pendapatan dan
kesejahtraanya keluarganya. Untuk menjalankan suatu
unit produksi kelompok tani perlu melaksanakan
kegiatan usaha kopi yang mereka anggap unit produksi.
Pengadaan sarana produsi, penerapan berbagai inovasi,
pengolahan dan pemsaran hasil dapat dilaksanakan
dengan biaya yang lebih murah. Adanya kerjasama antar
anggota kelompok ataupun instansi pemerintah akan
memudahkan kelompok tani untuk menjalankan
fungsinya. Apabila fungsi produksi berjalan secara
maksimal maka akan adanya peningkatan hasil produksi,
dan membuat kesejahtraan ikut naik.

Terkesan bahwa program pemberdayaan sama
dengan program bantuan sosial dan hanya terbatas pada
bantuan ekonomi. Selain itu program penguatan

masyarakat terkesan disamakan untuk seluruh wilayah
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baik jenis maupun jumlahnya. Idealnya bantuan
disesuaikan dengan kondisi wilayah dan nominalnya,
untuk jenis panen jangka panjang (long yielding) dan
cepat menghasilkan (quick yielding). Misalnya bantuan
untuk wilayah perdesaan dipilih bantuan perkebunan
bibit kopi dan padi. Untuk wilayah perkotaan dipilih
jenis bantuan yang cepat menghasilkan seperti jualan
bakso.
d. Kelompok Tani Sebagai Wadah Aspirasi atau
Musyawarah

Ekonomi islam menekankan bahwa manusia
adalah makhluk sosial, oleh karena itu dia haruslah
mengembangkan kepribadiannya dalam masyarakat, jika
dihubungkan dengan kesejahteraan, maka kesejahteraan
dakam ekonomi islam tidaklah hanya nilai dari ukuran
material saja, akan tetapi juka diukur dari nilai non
material seperti terpenuhinya kebutuhan spiritual,
terpeliharanya nilai-nilai  moral, dan terwujudnya
kesejahteraan sosial.** Hal ini dapat dilakukan dengan
menyadari bahwa setiap individu dalam masyarakat
membutuhkan individu lain sehingga masyarakat bekerja
tidak untuk kepentingan dirinya semata, namun juga
untuk kepentingan orang lain, baik itu keluarga,

kelompok maupun masyarakat. Seperti yang dilakukan

8 Ilyas Alimudin, Konsep Kesejahteraan dalam Islam, (Online):
Http;/tribunnews.com (27 Agustus 2018)
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kelompok tani di Desa Batu Bandung Kecamatan Muara
Kemumu Kabupaten Kepahiang kelompok tani berperan
sebagai wadah aspirasi atau musyawarah bagi kelompok.
Dengan adanya peran tersebut masyarakat dapat
menyampaikan masalah yang dihadapi oleh masyarakat
yang berkaitan dengan usaha tani. Salah satu proses
dalam membantu memecahkan masalah masyarakat
adalah dengan musyawarah seperti agenda pertemuan
rutin yang dilakukan kelompok tani di Desa Batu
Bandung.

Dengan adanya musyawarah akan didapatkan jalan
keluar dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang
dialami kelompok tani dalam hal kepentingan bersama,
keputusan yang dihasilkan mempunyai nilai keadilan
yaitu keputusan yang diambil adalah atas kesepakatan
bersama antar sesama anggota. Kesepakatan yang
dihasilkan tentu tidak mengandung unsur paksaan
didalamnya, sehingga semua anggota  dapat
melaksanakan hasil keputusan dengan penuh tanggung
jawab dan tanpa ada pemaksaan. Agenda pertemuan
rutin sangat bermanfaat karena dari pertemuan yang
dilakukan sekali dalam sebulan anggota kelompok tani
dapat mempererat hubungan silaturahmi antar sesama
anggota. Sebagai firman Allah SWT dalam Al-Qur’an
surat An-Nisa: 1 yang berbunyi:
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Setiap individu tidak dapat hidup sendiri,
diciptakan untuk saling mengenal dan saling
menyayangi, serta mengingatkan untuk selalu berbuat
kebajikan sebagai cerminan karakteristik orang beriman,
antara muslim satu dan muslim lainya ibarat satu tubuh
yang saling melengkapi antara satu dengan yang
lainya.®*

Pendanaan dari sebuah program, dapat melibatkan
dunia usaha dan masyarakat pada umumnya. Badan
pengelola zakat, infag dan sodaqoh bisa berpartisipasi
dalam program bagi masyarakat. Sedangkan bantuan
keuangan dari pemerintah (dana kelompok tani)
sebaiknya dapat digunakan untuk mengatasi sosial. Hal
tersebut diperkuat dengan hasil penelitian penulis dari
sebanyak 10 responden sebesar 61 persen lya dan 39
persen tidak bantuan keuangan dari pemerintah (dana
kelompok tani) sebaiknya dapat digunakan untuk

mengatasi sosial.

# Ruslan Abdul Ghofur Noor, Konsep Distribusi dalam Ekonomi Islam
dan Format Keadilan Ekonomi di Indonesia (Yongyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), h. 96-97.



108

Diagram 4.5
Bantuan Keuangan dari Pemerintah Dana Kelompok Tani
sebaiknya dapat digunakan untuk mengatasi masalah sosial

Sumber: Hasil Penelitian 2022
e. Kelompok tani berperan untuk meningkatkan
pendapatan  masyarakat dengan  mengadakan

pemberdayaan masyarakat
Kebutuhan dalam ekonomi Islam memang
menjadi alasan untuk mencapai pendapatan minimum,
sedangkan kecukupan dalam standar hidup yang baik
adalah hal yang paling mendasar yaitu distribusi,
retribusi setelah itu baru dikaitkan dengan kerja dan
kepemilikan pribadi.®> Pendapatan dalam ekonomi

Islam adalah penghasilan yang diperoleh harus

# Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam
(Jakarta: Kencana Renada Media Group, 2007). H. 132.
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bersumber dari usaha yang halal, pendapatan yang
halal akan membawa keberkahan yang diturunkan
Allah.® Sebagaimana firman Alah SWT dalam surat
An-Nahl ayat 114 yang berbunyi:

Pendapatan masyarakat yang merata, sebagai suatu
sasaran merupakan masalah yang sulit dicapai, namun
berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur
berhasilnya pembangunan.®” Bekerja dapat membuat
sesorang memperoleh pendapatan atau upah atas
pekerjaan yang dilakukanya. Setiap kepala keluarga
mempunyai ketergantungan hidup terhadap pendapatan
yang diterima untuk memenuhi kebutuhan hidup, mulai
dari kebutuhan sandang pangan, papan dan beragam
kebutuhan lainya. Pembangunan dalam ekonomi Islam
adalah  upaya bersama untuk  meningkatkan
kesejahteraan masyarakat keseluruhanya di dunia
maupun di akhirat dalam proses yang harmonis dan
dinamis. Pembangunan harus mampu meningkatakan
taraf hidup masyarakat secara keseluruhan baik dari
segi lahir maupun batin. Upaya untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat yaitu dengan terbentuknya

kelompok di Desa Batu Bandung Kecamatan Muara

% M. Umer Chapra, Islam Dan Tantangan Ekonomi (Jakarta: Gema
Insan Press, 2000), h. 302.
¥ Ibid, h. 302
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Kemumu Kabupaten Kepahiang. Harapan terbentuknya
kelompok tani tersebut sebagai wadah belajar mengajar
bagi anggotanya guna meningkatkan pengetahuan,
ketrampilan ~dan sikap serta tumbuh dan
berkembangnya kemandirian dalam berusaha tani
sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatnya
bertambah serta berkehidupan yang lebih sejahtera.®
Kesejahteraan ekonomi merupakan hasil dari kerja
seluruh elemen yang ada di masyarakat, baik
pemerintah, keluarga maupun masyarakat itu sendiri.
Begitu pula dalam menciptakan keadilan distribusi,
bukan hanya tanggung jawab pemerintah namun juga
merupakan kewajiban masyarakat untuk
mewujudkannya. Hal ini dapat dilakukan dengan
menyadari bahwa setiap individu dalam masyarakat
membutuhkan individu lain sehingga masyarakat
bekerja tidak selalu untuk kepentingan dirinya semata,
namun juga untuk kepentingan orang lain, baik itu
keluarga, kelompok maupun masyarakat. Hal ini tak
lain karena setiap individu tidak dapat hidup sendiri,
diciptakan untuk saling mengenal dan saling
menyayangi, serta mengingatkan untuk selalu berbuat

kebajikan sebagai cerminan Kkarakteristik orang

®Rinaldi Prasetia, Tubagus vHasanudin, BegemViantimala, “Peranan
Kelompok Tani Dalam Peningkatan Pendapatan Petani Kopi Di Kelurahan
Tugusari Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Lampung Barat” Jurnal
Agrobisnis, Vol. 3 No. 3 (Juni 2015), h. 302
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beriman, antara muslim satu dan muslim lainya ibarat
satu tubuh yang saling melengkapi antara satu dengan
yang lainya.®

Untuk menciptakan masyarakat yang sejahtera
pemerintah dan masyarakat saling bekerja sama dalam
pemberdayaan masyarakat. Peran pemerintah dalam
meningkatkan ~ kesejahteraan ~ masyarakat  yaitu
pemerintah melakukan intervensi guna mengawal
mekanisme pasar yang ditekankan ekonomi Islam,
merupakan uapaya agar mekanisme pasar berjalan
dengan baik, karena bagaimanapun penyerahan proses
distribusi pada mekanisme pasar tanpa melibatkan
peran pemerintah akan melahirkan Kketidakadilan
distribusi. Pemerintah juga sangat berperan sebagai
penjamin terciptanya distribusi yang adil di tengah-
tengah masyarakat agar distribusi pendapatan yang
berdampak pada penurunan jumlah tingkat kemiskinan
yang selama ini menjadi beban ekonomi, sehingga
dapat diharapkan kemiskinan akan dapat terentaskan.
Namun disisi lain, pemerintah juga harus menjamin
persaingan yang sehat dan tidak terciptanya sistem
yang dapat menzalimi para pengusaha yang ingin
mengembangkan usaha di Indonesia.®® Keadilan

distribusi, bukan hanya tanggung jawab pemerintah

#Ruslan Abdul Ghofur Noor, Op. Cit. h. 96-97
%hid, h. 232-233
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namun masyarakat pula berkewajiban  untuk
mewujudkanya. Dengan menyadari bahwa setiap
individu membutuhkan individu lainya, sehingga
manusia menjadi makhluk individu sekaligus makhluk
sosial. **

Upaya vyang diberikan pemerintah  untuk
mengurangi kemiskinan masyarakat di desa Batu
Bandung yaitu memberdayakan masyarakat dengan
memberikan pembinaan atau penyuluhan kepada
masyarakat atau kelompok. Salah satu kelompok yang
mendapat perhatian dari pemerintah yaitu kelompok
tani Desa Batu Bandung Kecamatan Muara Kemumu
Kabupaten Kepahiang karena kelompok tani tersebut
berperan aktif dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat dibanding dengan kelompok tani yang ada
di desa lainnya. Adanya pembinaan atau penyuluhan
bagi kelompok tani Desa Batu Bandung sangat
bermanfaat karena dari pertemuan tersebut anggota
kelompok tani mendapatkan pengalaman baru tentang
pertanian, mekanisme penanaman dengan baik,
pelatihan sambung pucuk dan sambung samping, serta
pelatihan pembuatan pupuk kompos, sehingga
produktivitasnya meningkat, pendapatanya bertambah

serta kehidupan yang lebih sejahtera. Pertemuan

bid, h. 234
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tersebut adalah salah satu program yang dibuat oleh
kelompok tani Desa Batu Bandung, pertemuan rutin
biasanya dilakukan setiap satu bulan sekali,agenda
pertemuan tersebut dihadiri oleh semua masyarakat
yang tergabung dalam kelompok tani, pertemuan ini
sangat bermanfaat karena dari pertemuan yang
dilakukan sekali dalam sebulan anggota kelompok tani
mendapat ilmu baru serta dapat mempererat hubungan
silaturahmi antar sesama anggota. Pertemuan rutin
yang dihadiri seluruh anggota kelompok tani tidak
hanya membahas masalah pertanian saja tetapi juga
mendiskusi mengenai  pengembangan  kelompok.
Kelompok tani Desa Batu Bandung memberikan
pinjaman kepada para anggota yang kekurangan modal
dengan cara memfasilitasi simpan pinjam bagi para
anggota. Dalam ekonomi Islam hal tersebut dapat
dilakuakan dengan menyadari bahwa setiap individu
dalam masyarakat membutuhakan individu lain
sehingga masyarakat bekerja tidak hanya untuk
kepentingan diri semata, namun juga untuk
kepentingan orang lain, baik itu keluarga, kelompok
atau masyarakat. Antara muslim satu dan lainya ibarat
satu tubuh yang saling melengkapi antara satu dan
lainya. Dengan diadakanya program simpan pinjam,

anggota dapat menyimpan uangnya setiap satu bulan
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sekali dan ketika ada anggota yang kekuarangan dalam
permodalan, anggota dapat mengajukan peminjaman
ke kelompok, selain itu proses peminjaman tidak sulit
dan bisa langsung dicairkan dengan melihat kondisi

keuangan kelompok.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang

telah dikemukakan di atas, maka peneliti dapat

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Langkah-langkah yang dilakukan dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Desa Batu Bandung
adalah semua jenis kegiatan ataupun usaha yang
dilakukan dan diprogramkan oleh kelompok tani dan
gabungan kelompok tani. Hal-hal yang dilakukan
lalah  mulai dari perencanaan, mengupayakan
peminjaman modal, penyediaan sarana dan prasarana
dalam bidang pertanian, memberi informasi serta
pemasaran hasil pertanian. Kondisi kesejahteraan
masyarakat desa Batu Bandung sekarang ini sudah
masuk kedalam kategori sejahtera, ini dapat dilihat
mulai dari pembangunan desanya, pembinaan
masyarakat dalam bidang keagamaan, pertanian dan
pendidikan sosial budaya yang sudah sangat memadai
untuk kemajuan desa Batu Bandung kedepannya.
Berbagai sarana dan prasarana yang sudah ada
tentunya sangat menunjang kegiatan masyarakat untuk
menuju masyarakat yang sejahtera.

2. Peran kelompok tani dalam mengembangkan usaha

kopi dalam upaya meningkatkan kesejahteraan Sosial
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Islam masyarakat di Desa Batu Bandung antara lain
sebagai kelas belajar-mengajar, sebagai wahana atau
unit kerjasama, sebagai unit produksi dan unit usaha,
kelompok tani sebagai wadah aspirasi atau
musyawarah, kelompok tani juga berperan sebagai
tangan penyaluran bantuan dari pemerintah dalam
melakukan kegiatan pertanian bercocok tanam. Selain
itu adanya respon dari pemerintah yang turut
mendukung keberadaan kelompok tani yang turut
menjadi motivasi bagi para pengurus anggota dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya.

B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian, pembahasan dan

kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti

menyampaikan saran-saran yang bertujuan untuk

memberikan manfaat bagi pihak-pihak lain atas penelitian
ini adapun saran-saran yang dapat disampaikan peneliti
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada pemerintah setempat agar
memberikan perhatian yang lebih, bukan hanya pada
organisasi kelompok tani, tetapi semua organisasi
yang membawa manfaat yang besar demi
kelangsungan cita-cita untuk menjadikan masyarakat
desa Batu Bandung mencapai kesejahteraan.

2. Diharapkan kepada pengurus dan anggota kelompok

tani agar lebih meningkatkan kualitas setiap jenis
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kegiatan dan usaha-usaha dalam masa kerjanya,
terlebih lagi pada pembenahan administrasi yang
dianggap masih kurang rapi.

Diharapkan kepada masyarakat desa Batu Bandung
khususnya masyarakat tani agar senantiasa
mendukung dan memberi respon fositif pada setiap
kegiatan kelompok tani dan gabungan kelompok tani,
dan bukan hanya itu masyarakat tentunya harus
mendukung setiap organisasi yang membawa kearah
kesejahteraan bersama.

Diharapkan kepada penyuluh pertanian agar lebih
berperan aktif lagi dalam membimbing para petani
guna menuju pertanian yang lebih baik. Adanya ide
dan pembaharuan dari penyuluh pertanian tentunya
akan membantu petani khususnya kelompok tani
dalam mengelola sebuah perkebunan yang baik.
Membantu kelompok tani merencanakan dan
mempertimbangkan keuntungan dan segala resiko dari
perencanaan tersebut.

Diharapkan kepada pemerintah bantuan sekecil
apapun akan sangat membantu para petani. Pemberian
bantuan yang harus tepat sasaran dan tepat waktu
harus dipertimbangkan kembali oleh pemerintah. Baik
pemerintah daerah kabupaten, provinsi ataupun pusat

harus lebih memperhatikan lagi permasalahan yang
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dihadapi petani, seperti sulitnya petani mendapatkan
pupuk dan racun ketika akan menggunakannya, harus
ada pengawasan lebih ketat bagi peredaran pupuk dan
obat bersubsidi agar tidak ada penyalahgunaan dalam
pemberiannya. Semua itu perlu dilakukan agar dapat
terciptanya Desa Batu Bandung sebagai produksi kopi
nasional sehingga bisa mensejahterakan semua

masyarakatnya.
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Wawancara Dengan Bapak M.Yamin Ketua Kelompok Tani
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”Sahabat Tani”
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“Rajoagumng”




Wawancara Dengan Bapak Saipul Ketua Kelompok Tani
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